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ABSTRAK

Nama :Irfana Ulya
NIM  :1908076039
Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
dalam Kurikulum Merdeka Terhadap Sikap Ilmiah Siswa pada
Materi Kimia Hijau

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi di
MAN 2 Kota Semarang yang menggunakan kurikulum merdeka
menunjukkan bahwa sikap ilmiah siswa belum pernah diukur.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran Two Stay Two Stray dalam kurikulum
merdeka terhadap sikap ilmiah siswa pada materi kimia hijau.
Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental Design
menggunakan rancangan Nonequivalent Control Group Design.
Pemilihan sampel menggunakan teknik cluster sampling. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai thiwung sebesar 6,291 dan
taber Sebesar 1,664, sehingga thitung > twve. Hasil uji N-Gain
menunjukkan bahwa rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,64
dengan kategori sedang dan rata-rata kelas kontrol sebesar
0,48 dengan kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh terhadap sikap
ilmiah siswa.
Kata Kunci: Two Stay Two Stray, Kurikulum Merdeka, Sikap

[Imiah
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia serta
menjadi kunci keberhasilan pembangunan nasional.
Pembangunan tersebut dapat diukur berhasil atau
tidaknya dari sumber daya manusia yang ada (Anisa &
Yuliyanto, 2017). Semakin berkualitas sumber daya
manusia di suatu daerah, maka semakin berkualitas
pula pendidikan di daerah tersebut.

Pentingnya pendidikan dalam membangun
karakter dan potensi penerus bangsa yang berkualitas
dapat  dilakukan  dengan  menaikkan  serta
mengembangkan potensi diri. Semakin tinggi
pendidikan yang dilalui, semakin luas ilmu
pengetahuan yang diperoleh. Pemerintah berupaya
untuk menindaklanjuti proses pendidikan guna
mempertahankan serta meningkatkan kualitasnya
melalui penyempurnaan kurikulum (Saputri & Syunu,
2022).

Kurikulum  penting untuk dikembangkan
dikarenakan hal tersebut berguna sebagai landasan

operasional proses pembelajaran. Pemerintah perlu
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mengembangkan kurikulum pasca pandemi COVID-19
melihat kondisi siswa yang perlu diperhatikan, seperti
ketertinggalan dan kesenjangan pembelajaran. Salah
satu upaya pemerintah menanggulangi permasalahan
pembelajaran pasca pandemi adalah dengan
mengembangkan Kurikulum Merdeka (Nugraha, 2022).
Kurikulum Merdeka atau disebut juga sebagai
Kebijakan Merdeka Belajar dibagikan kepada satuan
pendidikan sebagai opsi tambahan dalam pemulihan
proses pembelajaran selama tahun 2022-2024.
Kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek) terkait kurikulum
nasional akan ditinjau kembali pada tahun 2024. Hal
tersebut berdasarkan evaluasi yang dilakukan selama
masa pemulihan pembelajaran dalam kurun waktu
yang telah ditentukan (Kemdikbud, 2022).
Implementasi kurikulum merdeka menerapkan
pembelajaran yang inklusif. Artinya, penyelenggaraan
iklim pembelajaran oleh satuan pendidikan mampu
menerima dan menghargai perbedaan-perbedaan yang
ada. Perbedaan tersebut mulai dari sosial, agama,
budaya, dan suku. Melalui pembelajaran inklusif,

bagaimanapun agama, fisik, dan identitas siswa, hal



tersebut dapat diterima dengan baik dalam
pembelajaran (Kemdikbud, 2022)

Kurikulum Merdeka diimplementasikan di setiap
jenjang pendidikan, mulai dari Pendidikan Anak Usia
Dini (PAUD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA).
Mata pelajaran kimia menjadi mata pelajaran yang baru
didapatkan siswa di tingkat SMA. Ilmu kimia
merupakan cabang dari [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
yang mempelajari tentang struktur dan sifat materi,
perubahan materi, serta energi yang menyertai
perubahan tersebut. Secara garis besar, hakikat ilmu
kimia dibagi menjadi kimia sebagai produk dan proses.
Kimia sebagai produk terdiri dari berbagai konsep,
fakta, dan prinsip ilmu kimia. Sementara kimia sebagai
proses mencakup sikap dan keterampilan yang dimiliki
oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan
mengembangkan produk kimia (Artini & Wijaya, 2020).

Kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang
baru didapat ketika SMA. Hal tersebut memberikan
kesempatan bagi guru untuk dapat membagikan kesan
pertama yang baik terhadap pelajaran kimia. Kesan
baik perlu diberikan karena siswa akan menemukan
berbagai kesulitan dalam memahami konsep-konsep

inti kimia. Pembelajaran tersebut menekankan pada
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konsep abstrak yang sulit dijelaskan dengan contoh
yang nyata. Meskipun fenomena-fenomena pada
konsep dapat diamati secara visual, namun diperlukan
metode khusus yang dapat mengilustrasikan fenomena
tersebut secara nyata dan mudah dipahami (Munandar
& Jofrishal, 2017).

Salah satu upaya yang dapat menjadikan
pembelajaran kimia nyata, mudah dipahami, dan efektif
adalah jika siswa dan guru terjalin interaksi yang aktif.
Pusat pembelajaran tidak hanya terletak pada guru
saja, melainkan siswa juga dapat terlibat di dalamnya.
Salah satu cara yang dapat membuat siswa agar terlibat
aktif dalam kegiatan belajar mengajar adalah dengan
penggunaan strategi pembelajaran yang kreatif dan
variatif oleh guru. Strategi tersebut dapat dilakukan
melalui menggunakan model pembelajaran kooperatif
(Purwaningsih et al,, 2016).

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning)
merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa
dalam beberapa kelompok. Selanjutnya, siswa akan
diberikan tugas yang hasilnya akan didiskusikan
bersama kelompok lainnya. Pembelajaran tersebut
akan menjadi lebih aktif dan dinamis karena siswa ikut

andil di dalamnya (Suhardi, 2019).



Terdapat beberapa tipe model pembelajaran
kooperatif, salah satunya adalah tipe Two Stay Two
Stray (TSTS). Model pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membagikan hasil
diskusi dan informasi dengan kelompok lain. Siswa
dapat melakukannya dengan saling mengunjungi antar
kelompok untuk berbagi informasi (Purwaningsih et al.,
2016). Pemilihan model pembelajaran Two Stay Two
Stray dalam penelitian ini adalah adanya diskusi dan
bertukar infromasi selama pembelajaran yang
memungkinkan siswa menjadi lebih aktif sehingga
diharapkan sikap ilmiah siswa dapat terlihat.

Model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) menjadi salah satu model pembelajaran aktif
yang dapat diterapkan untuk membangkitkan
pembelajaran di abad ke-21. Model pembelajaran ini
mengedepankan kegiatan siswa dengan mampu
bertanya dan menjawab permasalahan yang
dihadapinya karena menggunakan model pembelajaran
kooperatif (Apipah, 2020). Model pembelajaran Two
Stay Two Stray menjadi salah satu model pembelajaran
yang dapat membuat siswa ikut terlibat dalam kegiatan

belajar mengajar.



Model pembelajaran berbasis diskusi dengan
teman sebaya ini mampu mendorong siswa untuk
bekerja  sama  dengan  baik  serta dapat
mempertahankan nilai sosial sebagai generasi penerus
bangsa (Fitriyani, 2019). Hal tersebut sejalan dengan
implementasi kurikulum merdeka yang mengandung
profil pancasila di dalamnya. Selain itu, model
pembelajaran Two Stay Two Stray mengajak siswa
untuk berpikir lebih Kkritis melalui diskusi.

Pada hakikatnya, Ilmu Pengetahuan Alam
didirikan berdasarkan produk, proses, serta sikap
ilmiah. Sikap ilmiah merupakan cara berpikir logis dan
jernih tanpa adanya gangguan. Sikap ini dapat diartikan
pula sebagai sikap tidak menerima apapun kenyataan
yang tidak memiliki bukti yang relevan. Sikap ilmiah
sangat penting bagi siswa karena dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis terhadap fenomena alam
yang dihadapi (Rosita, 2017).

Sikap ilmiah merupakan sikap yang meliputi
sikap-sikap siswa dalam mencari tau. Sikap ilmiah juga
dapat berupa pandangan akan suatu hal. Pandangan-
pandangan tersebut diantaranya objektif, keterbukaan,
ketelitian, mempertimbangkan suatu data dan positif

terhadap kegagalan dalam mengumpulkan fakta, serta



menyajikan hasil analisis peristiwa-peristiwa alam
(Fitriyani, 2019).

MAN 2 Kota Semarang merupakan salah satu
sekolah yang telah menerapkan kurikulum merdeka
dalam kegiatan belajar mengajar. Peralihan kurikulum
mengakibatkan para guru Kkesulitan menyesuaikan
pembelajaran. Berdasarkan wawancara saat observasi
pada lampiran 1, kesulitan yang dialami oleh guru
kimia adalah perubahan materi yang menjadi lebih
global menyebabkan pembelajaran antar sekolah
berbeda.

Kesulitan yang dirasakan oleh guru berdampak
pada pembelajaran yang menyebabkan siswa merasa
kebingungan. Berdasarkan wawancara dengan guru
kimia, sikap ilmiah siswa di MAN 2 Kota Semarang
belum pernah diukur sebelumnya. Selain itu, banyak
siswa pasif selama pembelajaran menjadikan sikap
ilmiah siswa kurang terlihat.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan,
guru perlu menerapkan model pembelajaran yang
dapat mengajak siswa turut aktif di dalamnya agar
sikap ilmiah siswa dapat terlihat. Ketika guru berhasil
menggunakan model pembelajaran yang tepat, maka

keberhasilan belajar dan potensi siswa dapat tercapai.
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Selain itu, apabila guru terampil dalam menerapkan
model pembelajaran agar lebih bervariasi, maka siswa
menjadi lebih bersemangat dalam belajar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, diharapkan
model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat
memberikan dampak positif terhadap sikap ilmiah
siswa dalam pembelajaran kimia. Oleh karena itu,
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two
Stray dalam Kurikulum Merdeka Terhadap Sikap Ilmiah

Siswa pada Materi Kimia Hijau”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti

mengidentifikasi masalah sebagai berikut.

1. Perubahan kurikulum di MAN 2 Kota Semarang
menyebabkan guru dan siswa kesulitan dalam
pembelajaran.

2. Sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran kimia di
MAN 2 Kota Semarang tergolong rendah.

3. Pembelajaran masih berpusat kepada guru.

4. Guru tidak banyak menerapkan  model
pembelajaran yang bervariasi di mata pelajaran

kimia.



C. Pembatasan Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian ini melakukan

pembatasan penelitian sebagai berikut.

1. Pembelajaran yang akan dilakukan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray.

2. Hasil penelitian yang diukur adalah sikap ilmiah
menurut Harlen yang terdiri dari rasa ingin tahu,
fleksibel dalam berpikir, refleksi kritis, serta peka
terhadap lingkungan.

3. Penelitian diterapkan pada pembelajaran kimia di
kurikulum merdeka.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

Bagaimana pengaruh model pembelajaran Two Stay
Two Stray dalam kurikulum merdeka terhadap sikap
ilmiah siswa pada materi kimia hijau?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk:

Mengetahui pengaruh model pembelajaran Two Stay
Two Stray dalam kurikulum merdeka terhadap sikap
ilmiah siswa pada materi kimia hijau.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
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Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat
menambah pengetahuan tentang model
pembelajaran Two Stay Two Stray dalam kurikulum
merdeka dan pengaruhnya terhadap sikap ilmiah
siswa pada materi kimia hijau serta dapat dijadikan
pedoman dalam penelitian selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu siswa dalam memahami materi
hukum  dasar kimia  melalui  model
pembelajaran Two Stay Two Stray. Selain itu,
siswa menjadi mampu menerapkan sikap
ilmiah baik dalam pembelajaran maupun
kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan menjadi bahan pertimbangan
dalam menentukan model pembelajaran yang
efektif untuk menumbuhkan sikap ilmiah siswa.
c. Bagipeneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber
referensi dan bahan rujukan untuk melakukan

penelitian lebih lanjut mengenai model
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pembelajaran Two Stay Two Stray untuk

menumbuhkan sikap ilmiah siswa.



BAB II
LANDASAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran memiliki arti sebagai sebuah
proses kegiatan yang menyangkut guru dan siswa
guna mencapai tujuan dalam suasana edukatif
(Usman et al, 2019). Model pembelajaran
merupakan seluruh susunan penyajian bahan ajar
yang terdiri dari aspek sebelum pembelajaran,
ketika pembelajaran, hingga setelah pembelajaran.
Penyajian tersebut dilakukan oleh guru serta
fasilitas yang digunakan secara langsung maupun
tidak langsung selama pembelajaran (Prihatmojo &
Rohmani, 2020).

Para ahli telah mengembangkan model
pembelajaran guna memaksimalkan hasil belajar
siswa. Terdapat beberapa model yang berhasil
membantu proses pembelajaran. Namun, setidaknya
terdapat lima model pembelajaran yang dapat
digunakan, diantaranya model CTL (Contextual
Teaching and Learning), model pembelajaran
quantum, model pembelajaran terpadu, model

pembelajaran berbasis masalah, serta model

11
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pembelajaran kooperatif (Prihatmojo & Rohmani,
2020).

Pembelajaran kooperatif berasal dari bahasa
inggris, yaitu cooperative learning. Cooperative
diartikan sebagai bekerja sama, sedangkan learning
berarti pembelajaran. Pembelajaran kooperatif
merupakan  kegiatan belajar dengan cara
berkelompok atau bekerja sama dalam meraih
keberhasilan (tujuan pembelajaran). Jenis
pembelajaran ini dapat membantu siswa untuk
mengasah kemampuan berpikir (thinking skill)
(Sinaga, 2019).

Pembelajaran kooperatif ini diawali dengan
pembentukan kelompok kecil yang terdiri dari
beberapa siswa yang beragam. Siswa bersama-sama
akan menyelesaikan tugas, masalah, atau mencapai
tujuan yang telah ditentukan. Pembelajaran
kooperatif dapat mengajarkan kepada siswa bahwa
tujuan individu dapat tercapai apabila mereka dapat
menyelesaikan tujuan kelompok (Hayati, 2017).

Skema  pembelajaran  kooperatif  yang
memusatkan siswa untuk bekerja sama tidak
membiarkan anggotanya sulit memahami pokok

bahasan atau permasalahan yang sedang dibahas.
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Siswa harus saling memberikan penjelasan kepada
anggota yang belum paham. Cara tersebut dapat
membantu tiap anggota memiliki pemahaman yang
sama terhadap permasalahan tersebut (Sinaga,
2019).

Terdapat tiga tujuan model pembelajaran
kooperatif. Pertama, model ini dapat membantu
siswa mencapai hasil belajar yang optimal dan
meningkatkan jiwa sosial. Kedua, pembelajaran
kooperatif mengajarkan siswa untuk bekerja sama.
Ketiga, siswa yang sudah memahami materi dapat
menjadi tutor sebaya kepada siswa yang belum
paham (Hayati, 2017).

Salah satu kelebihan model pembelajaran
kooperatif adalah dapat diterapkan dalam materi di
tingkatan yang lebih tinggi (HOTS). Beberapa syarat
yang harus dipenuhi dalam pembentukan kelompok
agar menjadi lebih aktif dan kompak menurut teori
dan pengalaman adalah tiap kelompok terdiri dari 4-
5 siswa yang heterogen (kemampuan, gender,
karekter). Selain itu, terdapat kontrol dan fasilitasi,
serta adanya tanggung jawab kelompok berupa

presentasi atau laporan (Handayani et al., 2020).
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Berdasarkan pemaparan tersebut,
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu
model pembelajaran yang mengajak siswa bekerja
sama dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah yang telah diberikan. Model pembelajaran
ini menjadikan siswa lebih aktif di dalam kelas.
Selain itu, model tersebut dapat membantu siswa
dalam pembentukan karakter, seperti berjiwa sosial
dan saling membantu.

2. Model Pembelajaran Two Stay Two Stray
a. Pengertian Model Pembelajaran Two Stay Two

Stray

Model pembelajaran kooperatif memiliki
beberapa tipe, salah satunya adalah tipe Two Stay
Two Stray. Model pembelajaran ini
dikembangkan pada tahun 1990 oleh seorang
penulis, yaitu  Spencer  Kagan.  Model
pembelajaran tipe ini dapat diterapkan di semua
mata pelajaran dan jenjang pendidikan (Astuti et
al.,, 2020).

Berdasarkan istilah yang digunakan, Two
Stay Two Stray berarti dua tetap tinggal dua
tamu. Model pembelajaran ini membagi siswa ke
dalam beberapa kelompok yang terdiri dari

empat anggota. Kelompok tersebut berdiskusi,
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kemudian dua diantaranya bertukar informasi ke
kelompok lain, lalu kembali ke kelompok awal,
diakhiri dengan menarik kesimpulan bersama.
Kegiatan belajar mengajar dengan cara
berdiskusi dalam kelompok dapat melatih siswa
agar tetap fokus selama pembelajaran karena
kegiatan berpusat pada siswa (student centered).
Model pembelajaran Two Stay Two Stray
membagikan kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan hasil diskusi dengan cara dua
anggota kelompok tetap tinggal di kelompoknya
dan dua anggota lainnya menjadi tamu di
kelompok lain. Tiap kelompok bekerja sama
memecahkan masalah agar dapat mencapai hasil
yang diinginkan (Arianti et al, 2017). Dapat
dikatakan bahwa model pembelajaran Two Stay
Two Stray ini merupakan model pembelajaran
yang tidak hanya mengajak siswa berdiskusi
dalam kelompoknya saja, melainkan bertukar
informasi dengan kelompok lainnya juga.
. Sintaks Model Pembelajaran Two Stay Two
Stray
Sintaks model pembelajaran Two Stay Two Stray

terdiri dari tujuh fase menurut Suprijono (dalam
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Arianti et al,, 2017), yang terangkum pada Tabel

2.1.

Tabel 2.1. Sintaks Model Two Stay Two Stray

Fase Langkah-langkah
Fase-1:  Pembagian Siswa dibagi ke dalam
Kelompok Siswa beberapa kelompok yang

Fase-2: Pemberian
Tugas/Masalah untuk
Berdiskusi
Fase-3: Diskusi
Kelompok

Fase-4: Bertamu ke
Kelompok Lain

Fase-5: Menerima
Tamu dan Bertukar

Informasi dengan
Kelompok Lain
Fase-6:  Berdiskusi
dengan Kelompok
Asal

Fase-7: Presentasi
Kelompok

setiap kelompok terdiri dari
empat siswa. Dua siswa akan
menjadi tamu dan dua siswa

lainnya tinggal di dalam
kelompoknya.
Masing-masing kelompok
diberi sub pokok bahasan
untuk didiskusikan dengan
anggota kelompoknya.

Siswa  diarahkan  untuk

bekerja sama memecahkan
masalah dengan berpikir
kritis.

Setelah berdiskusi, dua siswa
yang bertindak sebagai tamu
berpindah ke kelompok lain.
Dua siswa yang tetap tinggal
bertugas membagikan hasil
diskusi ke dua tamu yang
datang.

Setelah mendapatkan cukup
informasi, siswa kembali ke
masing-masing kelompok
untuk membagikan informasi
yang diterima.

Masing-masing kelompok
membuat kesimpulan dan
mempresentasikannya.
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Gambar 2.1. Skema Model Two Stay Two Stray

L

. Kelebihan dan Kekurangan Model
Pembelajaran Two Stay Two Stray
Setiap model pembelajaran tentu memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing.
Kelebihan model pembelajaran Two Stay Two
Stray menurut (Kadiriandi & Ruyadi, 2018)
adalah sebagai berikut.
1. Dapat digunakan di tiap kelas/tingkatan.
2. Pembelajaran cenderung lebih bermakna.
3. Siswa menjadi lebih aktif.
4. Siswa menjadi lebih berani menyampaikan
opini.
5. Dapat meningkatkan kerja sama dan
kepercayaan diri pada siswa.
6. Siswa dapat meningkatkan kemampuan

berbicara di depan umum.
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7. Dapat membantu meningkatkan minat
belajar siswa.

Adapun kekurangan model pembelajaran Two

Stay Two Stray adalah sebagai berikut.

1. Membutuhkan waktu lebih lama.

2. Siswa yang memiliki kemampuan tinggi
cenderung lebih aktif.

3. Butuh persiapan yang lebih matang pada
materi dan tenaga.

4. Suasana kelas cenderung lebih gaduh.

3. Kurikulum Merdeka
Peralihan proses pembelajaran menjadi online

akibat pandemi COVID-19 tentu berdampak pada
seluruh aspek kehidupan. Salah satu aspek yang
terkena dampaknya adalah aspek pendidikan.
Kesenjangan besar antar wilayah dan antar
kelompok sosial-ekonomi dalam hal kualitas belajar
diperburuk oleh adanya ketentuan lockdown dan
Work From Home (WFH) (Kemdikbud, 2022).
Melihat hal tersebut, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia (Kemendikbudristek RI) tidak tinggal
diam. Berbagai upaya dilakukan untuk memulihkan
kembali pendidikan di Indonesia. Adapun upaya

yang sangat fundamental adalah  dengan
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menciptakan sebuah kebijakan baru berupa
kurikulum yang dikenal dengan kurikulum merdeka.

Kebijakan  tersebut  bertujuan  untuk
membentuk proses pembelajaran inovatif yang
dapat mengikuti kebutuhan siswa (Efendi, 2022).
Hal tersebut sejalan dengan tujuan bangsa Indonesia
yang tercantum pada Undang-Undang Dasar
Republik Indonesia 1945, yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa. Kurikulum baru tersebut
diharapkan dapat membantu siswa dan guru
menjadi “merdeka” dalam berpikir sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih berinovasi dan kreatif
(Hutabarat et al., 2022).

Kurikulum merdeka memiliki beberapa
karakteristik, diantaranya adalah pengembangan
soft skills dan karakter, fokus pada materi esensial,
dan pembelajaran yang fleksibel (Kemdikbud,
2022). Soft skills dan karakter anak dapat diamati
melalui proyek penguatan profil pelajar pancasila.
Adanya terfokus pada materi esensial menjadikan
siswa memiliki cukup waktu dalam memenuhi
kompetensi dasar literasi dan numerasi. Keleluasaan
pembelajaran dapat mengembangkan siswa dalam

menyesuaikan konteks dan muatan lokal.
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4. Sikap Ilmiah
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI), sikap diartikan sebagai perbuatan dan
sebagainya yang berdasarkan pada pendirian dan
keyakinan. Menurut Anni dalam (Ulfa, 2018), sikap
diartikan sebagai gabungan dari konsep, informasi,
serta emosi yang berasal dari kecenderungan untuk
merespon seseorang, kelompok, peristiwa, gagasan,
atau objek, baik secara menyenangkan atau tidak.
Sikap merupakan cara yang muncul dari seseorang
sebagai bentuk respon akibat adanya hal dari luar
diri sendiri.

Sikap ilmiah identik dengan para ilmuwan.
Dengan kata lain, sikap ilmiah menjadi sikap yang
harus dimiliki oleh saintis atau ilmuwan. Sikap
ilmiah menjadi salah satu pembelajaran yang
penting untuk diajarkan kepada anak-anak sejak
usia dini. Hal tersebut perlu diperhatikan dalam
mempelajari ilmu pengetahuan, terutama ilmu sains
(Prachagool & Arsaiboon, 2021).

[Imu sains memiliki makna yang tidak hanya
terletak pada sains sebagai produk, melainkan
terdapat pada aktivitas ilmiah yang dapat menuntun
siswa lebih memahami apa vyang dipelajari

sebenarnya. Sains sebagai sikap diwujudkan dalam
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penerapan sikap ilmiah dalam pembelajaran yang
memiliki penekanan penting karena berkurangnya
sikap moral siswa di era sekarang (Tursinawati,
2013). Penjelasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa sains dan sikap ilmiah  saling
berkesinambungan guna mewujudkan sikap yang
lebih baik pada siswa selama pembelajaran.

Sikap ilmiah menjadi sebuah kecenderungan
berpikir dalam penelitian yang terbentuk dari
penggabungan keterampilan berpikir (thinking
skills) tingkat tinggi, seperti berpikir kritis,
metakognisi, menyelesaikan masalah (problem
solving), dan membuat keputusan (decision making).
Kualitas siswa secara personal dapat ditentukan
melalui keterampilan tersebut (Hunaepi, 2017).
Pengembangan sikap ilmiah ditentukan dari tujuan
kegiatan ilmiah yang hendak dicapai. Pengembangan
tersebut dapat dilakukan melalui diskusi, praktikum,
presentasi, serta tes tertulis (Rosita, 2017).

Sikap ilmiah pada siswa dapat diciptakan
melalui pembelajaran. Hal tersebut dapat terwujud
jika guru memiliki kompetensi dan kreativitas dalam
mengajar. Guru diharapkan dapat memahami

konsep ilmu sains. Jika guru tidak dapat memahami
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hal tersebut, maka sikap ilmiah siswa tidak dapat
terbentuk. Selain itu, siswa juga diharapkan dapat
memahami konsep sains sehingga sikap ilmiah yang
terbentuk  dapat menjadi lebih  bermakna
(Tursinawati, 2013).

Menurut Harlen dalam (Rosita, 2017), sikap
ilmiah terdiri dari lima dimensi sikap. Kelima
dimensi tersebut diantaranya sikap keingintahuan
(curiousity), respek terhadap fakta (respect for
evidence), fleksibel dalam berpikir (flexibility in ways
of thinking), merefleksi dengan Kkritis (critical
reflection), dan peka terhadap lingkungan (sensitivity
in investigating the environment). Masing-masing
dimensi sikap memiliki beberapa indikator sebagai
berikut.

a. Sikap Keingintahuan (curiousity)
1) Mencari tahu melalui bertanya kepada guru.
2) Mencari tahu melalui sumber terpercaya
(internet dan buku).
b. Respek Terhadap Fakta (respect for evidence)
1) Menyimpulkan berdasarkan fakta dan data

dari sumber terpercaya.
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c. Fleksibel dalam Berpikir (flexibility in ways of
thinking)
1) Bersedia menerima kritik dan saran dari
orang lain.
d. Merefleksi dengan Kritis (critical reflection)
1) Menganalisis dan memberikan solusi
terhadap isu-isu lingkungan.
e. Peka Terhadap Lingkungan (sensitivity in
investigating the environment)
1) Membantu teman ketika ada yang merasa
kesulitan.
2) Bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan
lingkungan sekitar.
5. Kimia Hijau
a. Pengertian dan Pentingnya Kimia Hijau
Kegiatan kita sehari-hari selalu terkait
dengan reaksi kimia. Namun, kebanyakan dari
kita justru mengaitkan kimia dengan hal-hal
yang berbahaya, seperti bahan peledak dan zat
beracun. Padahal, ada proses kimia yang tidak
menyeramkan itu, seperti fotosintesis,
pembakaran tidak sempurna, dan perkaratan

besi.



24

Terdapat reaksi kimia yang baik, aman,
serta bermanfaat bagi lingkungan sekitar yang
disebut sebagai reaksi kimia hijau. Prinsip kimia
hijau muncul pertama kali pada tahun 1998 yang
dicetuskan oleh Paul Anastas bersama John
Warner (Puspaningsih et al., 2021).

Secara umum, kimia hijau atau disebut juga
sebagai green chemistry memiliki arti sebagai
sebuah proses kimia yang dapat membantu
memperbaiki lingkungan dan kualitas hidup
(Ngabut, 2021). Berdasarkan pengertian
tersebut, kimia hijau memiliki tujuan untuk
mencegah dan mengurangi masalah yang ada
pada lingkungan.

Konsep kimia hujau berkaitan dengan
energy serta penggunaannya, baik secara
langsung atau tidak langsung. Hal tesebut dapat
dicontohkan  seperti ~dalam  pembuatan,
penyimpanan, hingga penyaluran (Ngabut,
2021).

Menurut Anastas & Warner (dalam
(Ngabut, 2021), pentingnya kimia hijau dalam
kehidupan adalah sebagai berikut.

1) Mencegah adanya limbah di tempat pertama
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2) Menghindari reaksi dan produk kimia yang
tidak diperlukan.

3) Dapat membantu dalam  melakukan
perubahan reaksi secara selektif.

4) Membantu dalam penggunaan pereaksi dan
pelarut yang aman.

Prinsip Kimia Hijau dalam Kehidupan Sehari-

hari

Terdapat 12 prinsip kimia hijau yang

digunakan dalam penerapannya. Prinsip-prinsip

tersebut adalah sebagai berikut.

1) Mencegah terjadinya limbah.

2) Mengoptimalkan nilai ekonomi atom.

3) Sintesis kimia seaman mungkin.

4) Membuat desain proses yang melibatkan
bahan kimia yang aman.

5) Menggunakan pelarut dan reaksi yang aman.

6) Mendesain energi yang efisien.

7) Menggunakan bahan baku terbarukan.

8) Mengurangi bahan turunan kimia.

9) Menggunakan katalis.

10)Membuat desain bahan kimia dan produk

yang terdegradasi setelah digunakan.
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11)Menganalisis secara langsung untuk
mencegah polusi.

12)Mencegah potensi kecelakaan.

s [ 12 Prinsip Kimia Hijau J w2
= =

Kimia hijau adalah kimia yang efisiensi dan
meminimalkan bahaya bagi keschatan manusia dan lingkungan. tidak ada
reaksi kimia yang hijau sempurna namun kescluruhan efek negatif baik pada penelitian kimia
maupun industri kimia dapat dikurangi melalul tmplementasi 12 prinsip kimia hijau.

% Mencegah limbah 7 Menggunakan bahan baku
Mengutasakan terbarukan

20 Memaksimalkan nilai ekon.
suatu atom 8] Mengurangi bahan turunan kimia
Mengurangs bahan turunan kimia

*

9. Menggunakan katalis

Pemggunasn Satals berperan pode
ek atan seleAritas menciangl
[imbai. waktu reska. dan snergt

i ssar reakst
0] Mendesain bahan kimia dan
produk yang terdegradasi setelah

sediikit

Mendesain proses yang melibatkan
bahan kimia yang aman

Gambar 2.2. Prinsip-prinsip Kimia Hijau
Proses Kimia dalam Kehidupan Sehari-hari
yang Tidak Sesuai dengan Prinsip Kimia
Hijau

Tidak semua reaksi kimia yang terjadi
sudah sesuai dengan prinsip kimia hijau. Salah
satu contoh reaksi kimia yang menimbulkan efek
samping berbahaya adalah pembakaran tidak
sempurna. Pembakaran  tersebut dapat
ditemukan ketika membakar sampah di udara

terbuka yang dapat menyebabkan gas CO:
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sebagai efek rumah kaca meningkat sehingga
dapat meningkatkan suhu bumi.
Kegiatan yang Mendukung Prinsip Kimia
Hijau

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah
mencanangkan 17 agenda pembangunan
berkelanjutan hingga tahun 2030. Beberapa
agenda pembangunan berkelanjutan sejalan
dengan prinsip kimia hijau. Adapun 17 agenda
pembangunan berkelanjutkan 2030 PBB dapat

dilihat pada gambar 2.3.
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Gambar 2.3. Agenda Pembangunan

Berkelanjutan 2030 PBB

_~
4:)

Integrasi prinsip kimia hijau terdapat pada
point nomor 3, 6, 7, 13, 14, dan 15. Keenam
agenda tersebut antara lain kehidupan sehat dan

sejahtera, air bersih dan sanitasi yang layak,
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energi bersih dan terjangkau, penangangan

perubahan iklim, ekosistem laut, dan ekosistem

daratan (Puspaningsih et al.,, 2021).

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian terkait sikap ilmiah siswa yang diukur
berdasarkan penerapan model pembelajaran telah
dilakukan di tahun-tahun sebelumnya. Penulis
menemukan beberapa kajian penelitian yang relevan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.
Kajian penelitian tersebut akan dijabarkan sebagai
berikut.

Penelitian menganalisis sikap ilmiah siswa
pernah dilakukan oleh Ipa Ida Rosita pada tahun 2017.
Analisis sikap ilmiah tersebut menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah pada materi laju reaksi.
Terdapat lima dimensi sikap ilmiah yang diterapkan
oleh peneliti. Hasil menunjukkan bahwa sikap ilmiah
siswa menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah terlihat sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat
dari persentase tiap dimensi yang lebih dari 75%.
Persamaan penelitian yang diteliti oleh Ipa Ida Rosita
dengan peneliti adalah dimensi sikap ilmiah yang akan
digunakan. Adapun perbedaannya terdapat pada model

pembelajaran dan materi yang digunakan.
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Riestiani Kadiriandi dan Yadi Ruyadi pada tahun
2017 melakukan penelitian dengan menerapkan model
pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) untuk
mengetahui apakah dapat berpengaruh sehingga dapat
meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa
mengalami kenaikan sebesar 38,52%, sementara
keaktifan siswa meningkat sebesar 21,09%. Persamaan
penelitian yang diteliti oleh Kadiriandi dan Ruyadi
dengan peneliti adalah model pembelajaran yang
digunakan sama-sama menerapkan model Two Stay
Two Stray, sementara perbedaannya adalah penelitian
tersebut mengukur keaktifan dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran sosiologi.

Selanjutnya, Astin Fitriyani pada tahun 2019
melakukan penelitian tentang keterampilan sains dan
sikap ilmiah siswa yang dilihat melalui penerapan
model pembelajaran Predict Observe and Explain (POE).
Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Jati Agung
Lampung Selatan menunjukkan bahwa perhitungan
Thieng= 11,316 dan Twpe= 2,045 untuk keterampilan
sains, sementara Thitung= 24,183 dan Tewbe= 2,045 untuk
sikap ilmiah siswa. Berdasarkan perhitungan tersebut,

Thitung lebih besar daripada Trbe. Dengan demikian, HO
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ditolak dan H1 diterima yang artinya model
pembelajaran Predict Observe and Explain berpengaruh
terhadap keterampilan sains dan sikap ilmiah siswa.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Astin
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
adalah sama-sama mengukur sikap ilmiah siswa
berdasarkan model pembelajaran. Adapun
perbedaannya adalah model pembelajaran serta mata

pelajaran yang digunakan.



C. Kerangka Berpikir
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Perubahan kurikulum Siswa kesulitan
guna pemulihan beradaptasi dengan
pembelajaran akibat — pembelajaran pasca
pandemi COVID-19 pandemi

~ .~

Sikap ilmiah siswa

rendah

v

Penggunaan model

pembelajaran Two Stay
Two Stray terintegrasi
UoS dalam

pembelajaran kimia

v

Mengukur sikap ilmiah

siswa

Tidak
Berpengaruh

Berpengaruh

Gambar 2.4. Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Hipotesis Penelitian dan/atau Pertanyaan

Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan model pembelajaran Two Stay Two
Stray dalam kurikulum merdeka terhadap sikap
ilmiah siswa pada materi kimia hijau

2. Hi = Ada pengaruh yang signifikan dalam
penggunaan model pembelajaran Two Stay Two
Stray dalam kurikulum merdeka terhadap sikap

ilmiah siswa pada materi kimia hijau.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini dapat diartikan sebagai
metode positivistik yang dapat diklasifikasikan,
konkrit, teramati, dan terukur (Sugiyono, 2019).
Penelitian kuantitatif memiliki unsur yang jelas, mulai
dari tujuan, subjek, pendekatan, hingga sumber data
yang rinci sejak awal (Arikunto, 2010).

Penelitian kuantitatif digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu berupa pengumpulan
data dilakukan menggunakan instrumen penelitian dan
analisis data yang bersifat statistik. Hal tersebut
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2019). Jenis penelitian ini adalah
Quasi Experimental Design menggunakan rancangan
Nonequivalent Control Group Design berupa dua kelas,
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang dipilih
akan dilakukan pretest sebelum diberi perlakuan dan
posttest setelah diberi perlakukan. Perlakuan pada
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran

Two Stay Two Stray, sementara kelas Kkontrol
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menggunakan model pembelajaran Kkonvensional.

Desain penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1.

01 X 02

O3 04

Gambar 3.1. Nonequivalent Control Group Design
Keterangan:
01 = Pretest pada kelas eksperimen
0; = Posttest pada kelas eksperimen
03 = Pretest pada kelas kontrol
04 = Posttest pada kelas kontrol
X =Pemberian perlakuan
. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di MAN 2 Kota Semarang

yang beralamat di Jalan Bangetayu Raya No.

Bangetayu Kulon, Kota Semarang.

2. Waktu Penelitian

1,

Penelitian dilaksanakan pada bulan September

2023.

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah

keseluruhan yang terdiri dari objek atau subjek yang
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memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
telah ditetapkan oleh peneliti sehingga dapat dipelajari
dan ditarik sebuah kesimpulan (Sugiyono, 2019).
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
MAN 2 Kota Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024.

Sampel merupakan wakil atau sebagian dari
populasi yang akan diteliti (Arikunto, 2010). Penentuan
sampel menggunakan teknik cluster random sampling.
Teknik tersebut merupakan teknik menentukan sampel
bila obyek yang hendak diteliti sangat luas (Sugiyono,
2019). Pemilihan sampel menggunakan teknik tersebut
dapat dilakukan dengan cara membagi populasi ke
dalam beberapa kelompok. Kelompok yang ada
kemudian diambil sampel yang terdiri dari beberapa
kelompok yang lebih kecil (Fauzy, 2019). Penentuan
sampel pada penelitian ini adalah kelas X-D sebagai
kelas eksperimen dan X-E sebagai kelas kontrol.
. Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian dapat diartikan sebagai segala
hal yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan
didapatkan informasi tentang hal-hal tersebut,
sehingga pada akhirnya dapat ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2019). Variabel pada penelitian ini terdiri

dari variabel independen dan variabel dependen.
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Variabel independen (variabel bebas) merupakan
variabel yang menjadi sebab perubahan variabel
terikat. Variabel dependen (variabel terikat)
merupakan variabel yang menjadi akibat dari variabel
bebas. Adapun definisi operasional variabel yang
digunakan adalah sebagai berikut.

1. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel independen pada penelitian ini
adalah model pembelajaran Two Stay Two Stray.
Model pembelajaran Two Stay Two Stray merupakan
salah satu model pembelajaran berbasis diskusi
dengan cara saling bertamu ke kelompok lain
sehingga siswa dapat bertukar informasi dan
pembelajaran menjadi lebih aktif. Indikator model
pembelajaran Two Stay Two Stray adalah sebagai
berikut.

a. Guru membagi siswa ke dalam beberapa
kelompok dengan ketentuan tiap kelompok
terdiri dari empat anggota.

b. Guru memberikan masalah untuk didiskusikan.

¢. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk
berdiskusi.

d. Dua siswa dipersilakan untuk bertamu ke

kelompok lain, sementara dua yang lainnya
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tetap tinggal di kelompok untuk menerima
kelompok lain.

e. Siswa saling bertukar informasi dengan
kelompok lain.

f.  Siswa kembali ke kelompok masing-masing dan
berdiskusi kembali.

g. Guru mempersilakan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusi.

2. Variabel Dependen (variabel terikat)

Sikap ilmiah siswa menjadi variabel dependen
pada penelitian ini. Pengukuran sikap ilmiah siswa
berdasar pada lima dimensi sikap ilmiah menurut
Wynne Harlen. Adapun dimensi sikap ilmiah
tersebut adalah sikap keingintahuan, respek
terhadap fakta, fleksibel dalam berpikir, merefleksi
dengan kritis, dan peka terhadap lingkungan.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik dan instrumen pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan beberapa teknik
dan instrumen yang terdiri dari sebagai berikut.
1. Wawancara
Wawancara menjadi  teknik  yang
digunakan dalam mengumpulkan data sebagai

studi pendahuluan dalam merumuskan masalah
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penelitian. Wawancara yang digunakan bersifat
tidak terstruktur yang berarti peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang
sistematis (Sugiyono, 2019). Wawancara sering
disebut juga sebagai kuesioner lisan yang
berarti suatu dialog yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi (Arikunto, 2010).
Lembar Observasi

Menurut Morris dalam (Hasanah, 2016),
observasi merupakan kegiatan mencatat gejala
yang timbul melalui instrumen-instrumen dan
merekamnya dengan tujuan ilmiah atau non-
ilmiah. Observasi menjadi teknik pengumpulan
data yang lebih spesifik dibandingkan teknik-
teknik yang lain. Lembar observasi digunakan
sebagai teknik mengumpulkan data melalui
hasil pengamatan.

Lembar observasi yang digunakan pada
penelitian ini adalah lembar observasi
terstruktur.  Observasi  yang  dilakukan
menggunakan instrumen penelitian yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya. Selain itu,
pedoman wawancara dapat dijadikan sebagai

pedoman observasi.
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Lembar observasi yang digunakan
berbentuk skala Likert yang mengandung
pernyataan positif dan negatif. Tiap pernyataan
mempunyai skor yang ditentukan berdasarkan
observasi berupa tanda checklist (v') pada
kolom yang tertera.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini
bertujuan untuk merekam segala aktivitas
selama penelitian berlangsung. Dokumentasi
berupa foto, video, hasil observasi, tes, angket,
serta data lain yang menunjang proses
penelitian. Data lain tersebut dapat berupa
modul ajar, LKPD, dan data dari sekolah.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas berasal dari kata valid yang berarti
sah atau tepat. Validitas instrumen berhubungan
dengan Kketepatan antara instrumen yang
digunakan sebagai alat ukur dengan objek yang
diukur. Seluruh instrumen pada penelitian ini
dilakukan uji validitas terlebih dahulu sebelum
digunakan. Adapun instrumen-instrumen tersebut
antara lain modul ajar, LKPD, lembar observasi, dan

angket.
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Penentuan uji validitas instrumen dilakukan
oleh tim validator, yaitu dua dosen Jurusan
Pendidikan Kimia UIN Walsongo Semarang. Tim
validator tersebut diminta untuk mengoreksi
instrumen-instrumen yang akan digunakan
sehingga dapat diketahui apakah instrumen
tersebut layak atau tidak untuk digunakan.

Validasi instrumen penelitian yang telah
dinilai oleh validator dianalisis menggunakan
koefisien Aiken V (Bashooir & Supahar, 2018).

Analisis tersebut menggunakan rumus:

_ 2(r — i)
[n(c — D]
Keterangan:
R = angkayang diberikan oleh validator

io angka penilaian validitas terendah (skor 1)

n jumlah validator

C angka penilaian validitas tertinggi (skor 4)

Hasil perhitungan menggunakan koefisien
Aiken V kemudian diinterpretasikan ke dalam
kriteria kevalidan Aiken V yang dapat dilihat pada
tabel 3.1.

Tabel 3.1. Kriteria Kevalidan Aiken V (Mamonto et

al, 2021)

Indeks Rata-rata Kategori Validasi
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V>0,8 Sangat Valid
04<V<08 Valid
V<04 Kurang Valid

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Awal

d.

Uji Normalitas

Sebuah penelitian perlu diidentifikasi
apakah data yang digunakan normal atau tidak.
Oleh karena itu, diperlukan uji normalitas. Uji
normalitas  merupakan  langkah  untuk
mengetahui apakah data yang digunakan
bersumber dari populasi berdistribusi normal
atau tidak. Distribusi normal merupakan
distribusi yang simetris, sehingga mean,
median, dan modus berada tepat di pusat

(Hanief & Himawanto, 2017).

F o y

0.00 0.0 000 BOL.00

Hebavice probles scom

Cames weghied by frequmnsy

Figure 6.3
Histogrim showing distribution of total behavior problem scores
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Gambar 3.2. Grafik Uji Normalitas
Uji  normalitas  menggunakan  uji
kolmogorov smirnov yang dihitung
menggunakan software SPSS  22. Dasar
pengambilan keputusan adalah jika nilai
signifikansi < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal. Sementara jika nilai
signifikansi > 0,05, maka data dianggap normal.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas merupakan uji statistik
untuk menunjukkan jika sampel yang terdiri
dari dua kelompok atau lebih yang berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang sama
(Hanief & Himawanto, 2017). Uji homogenitas
pada penelitian ini dihitung menggunakan
software SPSS 22. Adapun dasar pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikansi < 0,05,
maka data tidak homogen, sementara jika nilai
signifikansi > 0,05, maka data dianggap
homogen.
2. Analisis Instrumen Penelitian
Analisis instrumen penelitian dilakukan

melalui langkah-langkah berikut ini (Rosita, 2017).
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a. Memberikan tanda centang (v) pada kolom

yang tertera angka 1-4. Tanda tersebut
dimasukkan berdasarkan kriteria yang sesuai

pada indikator sikap ilmiah.

b. Mengubah skor yang didapatkan menjadi

persentase sikap ilmiah. Adapun rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut.

skor yang diperoleh
Np = 20X TR0 10094
jumlah seluruh skor

c. Penentuan kategori sikap ilmiah siswa di setiap
sub indikator berdasarkan interval kriteria
skala likert pada tabel 3.2.

Tabel 3.2. Interval Kriteria Skala Likert

Interval Kriteria
0-20% Sangat Kurang
21-40% Kurang
41-60% Cukup
61-80% Baik
81-100% Sangat Baik
Analisis Data Akhir

a. Uji Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan
sementara dalam penelitian. Hipotesis pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh model pembelajaran Two Stay Two
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Stray terhadap sikap ilmiah siswa. Pengujian

hipotesis adalah sebagai berikut.

Ho=m <2
Hi=p <
Keterangan:

p1 = skor rata-rata kelas eksperimen
U2 = skor rata-rata kelas kontrol
Uji yang digunakan adalah uji-t dua sampel
menggunakan software SPSS 22. H; diterima
dan Ho ditolak jika thitung > twbe. Artinya, ada
pengaruh signifikan dalam penggunaan model
pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap
sikap ilmiah siswa. Hi ditolak dan Hy diterima
jika thitung < twbe. Artinya, tidak ada pengaruh
dalam penggunaan model pembelajaran Two
Stay Two Stray terhadap sikap ilmiah siswa
(Sugiyono, 2019).
Uji N-Gain

Normalized Gain atau disebut sebagai N-
Gain merupakan perhitungan selisih nilai yang
diperoleh saat pretest dan posttest. Hasil
perhitungan tersebut dapat menentukan

perbandingan skor pretest dan posttest. Rumus
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yang digunakan dalam uji N-gain adalah sebagai

berikut.
. skor posttest — skor pretest
N gain = -
skor ideal — skor pretest
Selanjutnya, nilai yang didapatkan

diinterpretasikan ke dalam kriteria penilaian N-
Gain yang dapat dilihat pada tabel 3.3.
Tabel 3.3. Pembagian Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
03<g<0,7 Sedang

G<0,3 Rendah




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan September 2023
di MAN 2 Kota Semarang yang terletak di Jalan
Bangetayu Raya No. 1, Bangetayu Kulon, Kota
Semarang. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian
Nonequivalent Control Group Design. Desain penelitian
tersebut terdapat dua kelas yang dipilih, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol, akan dilakukan pretest
sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi
perlakukan.

Pemilihan sampel menggunakan teknik cluster
random sampling. Penentuan sampel pada penelitian
ini adalah kelas X-D sebagai kelas eksperimen dan X-E
sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen akan diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran Two Stay
Two Stray, sementara kelas kontrol akan menggunakan
pembelajaran  konvensional. Penentuan  kelas
berdasarkan hasil pretest. Materi yang dipilih dalam
penelitian ini adalah kimia hijau pada kelas X semester
gasal tahun ajaran 2023/2024. Pembelajaran kimia di
kelas X MAN 2 Kota Semarang dilaksanakan selama tiga

46
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jam pembelajaran dengan dua kali pertemuan setiap
minggunya.

Sebelum melaksanakan penelitian, instrumen
akan divalidasi oleh validator yang terdiri dari dua
dosen Jurusan Pendidikan Kimia UIN Walsongo
Semarang. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul
ajar layak digunakan. Namun, terdapat sedikit revisi
yang diberikan oleh validator agar instrumen dapat
digunakan dengan layak. Adapun revisi yang diberikan
oleh validator adalah penggunaan kata pada modul ajar
dan indikator lembar observasi perlu diperbaiki. Hasil
validasi ahli dapat dilihat pada lampiran 9.

Penjabaran kompetensi awal ke dalam tujuan
pembelajaran dinyatakan dengan skor 4 yang berarti
penjabaran sudah sesuai. Hal tersebut berlaku juga
pada kejelasan tujuan pembelajaran dan pemahaman
bermakna, kesesuaian tujuan pembelajaran dan waktu
yang  disediakan, serta  kesesuaian  sintaks
pembelajaran Two Stay Two Stray.

Format LKPD yang terdiri dari kejelasan materi
dan soal, serta kesesuaian LKPD dengan modul ajar
diberi oleh validator masing-masing skor 4 yang
bermakna format LKPD sudah jelas dan sudah sesuai.

Materi yang disajikan diberi skor 4 oleh validator 1,
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sedangkan oleh validator 2 diberi skor 3. Alokasi waktu
dan sarana prasarana yang digunakan diberi skor 4
oleh masing-masing validator.

Adapun aspek lembar observasi diberi skor 3
oleh validator 1 dan skor 4 oleh validator 2. Hal
tersebut dapat diartikan sebagai lembar observasi
cukup sesuai untuk mengukur sikap ilmiah siswa dan
indikator yang digunakan sesuai dengan dimensi sikap
ilmiah. Format isi lembar observasi diberi masing-
masing skor 4 yang bermakna pernyataan dirumuskan
dengan singkat dan jelas dan indikator sudah sesuai
dengan keterangan skor. Secara keseluruhan, bahasa
dan tulisan yang digunakan dalam instrumen penelitian
sudah sesuai dan diberi skor 4 oleh masing-masing
validator.

Selanjutnya, instrumen dianalisis menggunakan
koefisien Aiken V yang dihitung pada software
microsoft excel. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
skor rata-rata yang didapatkan sebesar 0,95833.
Berdasarkan kriteria kevalidan Aiken V, instrumen
dinyatakan sangat valid. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 10.

Hasil observasi sikap ilmiah siswa diperoleh dari

pengamatan dua observer yang terdiri dari guru kimia
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dan peneliti. Hasil yang diperoleh kemudian diubah ke
dalam persentase sikap ilmiah siswa. Sikap ilmiah
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum
diberi perlakuan, berada pada kategori cukup, dengan
persentase kelas eksperimen sebesar 49% dan kelas
kontrol sebesar 58%. Setelah adanya perlakuan,
persentase kedua kelas mengalami kenaikan.
Persentase kelas eksperimen menjadi 81% dengan
kategori sangat baik, sedangkan kelas kontrol menjadi
76% dengan kategori baik. Gambar 4.1 menunjukkan
perbandingan antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

100%

50%

0%

Pretest Posttest

M Kelas Eksperimen M Kelas Kontrol

Gambar 4.1. Rata-rata Sikap [Imiah Siswa
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
persentase sikap ilmiah siswa tiap indikator yang

dapat dilihat pada tabel 4.1 dan gambar 4.2.
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Aspek Sikap Pre Pre Post Post
No. Ilmiah Eks Kontrol Eks Kontrol
1. Stkap 33%  57%  63%  54%
Keingintahuan
Sikap  Respek
2.  Terhadap 55% 44% 77% 89%
Fakta
3. Sikap Fleksibel g0 0100 gags 759
dalam Berpikir
g, Stkap Refleksi go0 500 gags 8%
dengan Kritis
Sikap Peka
5. Terhadap 47% 72% 96% 79%
Lingkungan
Rata-Rata 49% 58% 81% 76%
. Sgt .
Kategori Cukup Cukup Baik Baik
100%
80%
B Pre Eks
0,
60% B Pre Kontrol
40% Post Eks
20% B Post Kontrol
0% -
1. 2. 3. 4. 5
B |

Gambar 4.2. Grafik Sikap [Imiah Tiap Aspek
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Aspek sikap ilmiah siswa dijelaskan secara
rinci sebagai berikut.
1. Sikap Keingintahuan

Sikap keingintahuan terdiri dari dua
indikator, yaitu mencari tahu dengan bertanya
kepada guru dan mencari tahu melalui sumber
terpercaya (internet dan buku). Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa model
persentase nilai pretest indikator bertanya
kepada guru pada kelas eksperimen adalah
26% dan pada kelas kontrol sebesar 29%.
Sementara nilai postest indikator tersebut
pada Kkelas eksperimen sebesar 28% dan
kelas kontrol sebesar 31%. Sehingga,
persentase indikator tersebut mengalami
kenaikan sebanyak 2% baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol.

Indikator selanjutnya adalah
meningkatkan rasa ingin tahu siswa dengan
mencari tahu melalui sumber terpercaya.
Model pembelajaran Two Stay Two Stray
terbukti meningkatkan rasa ingin tahu siswa
dengan mencari tahu melalui sumber

terpercaya. Hal tersebut dapat dilihat pada
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kenaikan persentasenya. Persentase nilai
pretest indikator tersebut pada kelas
eksperimen adalah 40,5% dan pada kelas
kontrol sebesar 99%. Sementara nilai postest
indikator tersebut pada kelas eksperimen
sebesar 56% dan kelas kontrol sebesar
77,5%. Sehingga, persentase indikator
tersebut mengalami kenaikan sebesar 58,5%
pada kelas eksperimen dan 21,5% pada kelas
kontrol.

Perbedaan hasil pada kedua indikator
tersebut dapat terjadi oleh adanya diskusi
antar siswa menyebabkan mereka lebih fokus
untuk bertukar pikiran dengan teman sebaya
dan langsung mencari tahu melalui buku atau
internet dibandingkan bertanya kepada guru.
Sikap keingintahuan dapat diamati pada
sintaks model pembelajaran Two Stay Two
Stray fase kedua dan ketiga, yaitu fase
pemberian masalah dan diskusi kelompok.
Fase pemberian masalah menyebabkan siswa
mencari tahu jawaban dari permasalahan
yang diberikan. Rasa ingin tahu tersebut dapat

diamati pada gambar 4.3, dimana siswa
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mencoba memahami artikel yang telah

diberikan untuk memenuhi rasa ingin

tahunya.

Green chemistry atau kimia hijau adalah suatu
konsep pengembangan proses dan produk yang ramah
dalam penggunaan sumber daya alam. Konsep ini sangat
pe—nmmuk negatif industri
terhadap li dan kesehatan

Konsep green
chemistry tersebut menerapkan 12 prinsip penting. SMA N
16 Semarang mengadakan sosialisasi Green Chemistry
untuk siswa perwakilan kelas X, kelas XI, dan dihadiri oleh
guru kimia, Ibu Umi Rahmawati, $.Pd.M.Si.

Selain program-program lingkungan hidup, SMA

Negeri 16 Semarang juga mengusung semboyan gerakan

sekolah menyenangkan

Gerakan ini bertujuan untuk
At Ll B e

menciptakan suasana belajar yang mcnyw
menyenangkan

agi siswa, sehingga dapat meningkatkan—

Jnenyenangian bagySisiva) Sehingga ca

motivasi belajar dan prestasi siswa. Dalam menciptakan
-

_—
suasana belajar yang menyenangkan, SMA Negeri 16

Gambar 4.3. Rasa Ingin Tahu Siswa Melalui
Artikel
Siswa menuliskan apa yang mereka
dapatkan selama mencari tahu pada tabel yang
telah tersedia. Siswa memiliki jawaban yang
beragam. Gambar 4.4. menunjukkan hasil

diskusi dan mencari tahu selama pembelajaran.

[Kimion hijou btperor Untol |
Smwujdkw Pem Ranyuhan f
{ kimia  hijau  dalam ; boktionjikan, Pode befbegei

3. | Bagaimana peran

| pengembangan criers §h|.\m2 Yot Kkidgpor Mos
terbarukan? 5&"‘ g b s

;Sbm‘h;‘\' loye b €rersi Bsik

%Jvu Teonyleoy Pemaromon ety
hehop lim, 2o Sisiem lottap 1 do
CUON S ke doryton "

Gambar 4.4. Hasil Diskusi dan Mencari Tahu
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Sikap Respek Terhadap Fakta

Indikator sikap respek terhadap fakta
terdiri dari siswa menyimpulkan berdasarkan
fakta dan data dari sumber terpercaya. Sikap
tersebut dapat diamati pada sintaks fase
keenam, yaitu diskusi kembali ke kelompok
asal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tampak perbedaan kenaikan persentase kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kenaikan
persentase pada Kkelas eksperimen sebesar
23,5%, sementara pada kelas kontrol sebesar
41%. Hal tersebut menandakan bahwa model
pembelajaran konvensional lebih berpengaruh
dibandingkan model pembelajaran Two Stay
Two Stray.

Hal tersebut dapat disebabkan oleh
keterbatasan waktu dalam pembelajaran Two
Stay Two Stray yang menyebabkan siswa
menyimpulkan tanpa mengecek kembali apa
yang sudah disimpulkan. Berbeda dengan
kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional, siswa
menyimpulkan di  akhir pembelajaran

berdasarkan materi yang sudah disampaikan
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oleh guru. Pembelajaran konvensional adalah
pembelajaran yang monoton dan verbalis,
yang masih mengandalkan guru pada proses
belajar mengajar (Fahrudin et al., 2021).

Siswa cenderung dapat menyimpulkan
dengan lebih jelas dan lugas pada model
pembelajaran  konvensional dibandingkan
pada model pembelajaran Two Stay Two Stray.
hal tersebut disebabkan oleh siswa yang lebih
memilih untuk mengulang pernyataan guru
dibandingkan dengan hasil diskusi mereka
sendiri. Gambar 4.5. menunjukkan hasil
kesimpulan siswa pada LKPD yang telah
diberikan.

Kesimpulan: frimia (Hijav rangat /gp,,f;‘,,? bogi
mé:/u/von manuiia , mampe memberiton
/"!’/Fna/uﬂ]an /m/ lingleungon 4 kerefaran
mandsia  3uge Agf,7g, euonomis srebab
biago /"’09414/; recta regufars lebih rendel.

Gambar 4.5. Kesimpulan yang Diberikan
Siswa pada LKPD
Sikap Fleksibel dalam Berpikir
Indikator sikap fleksibel dalam berpikir
dalam penelitian ini terdiri dari siswa bersedia

menerima pendapat atau masukan dari orang
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lain. Masukan tersebut dapat berasal dari guru
maupun siswa. Sikap tersebut dapat diamati
dalam sintaks model pembelajaran Two Stay
Two Stray fase ketiga diskusi, fase kelima
bertukar informasi, dan fase ketujuh
presentasi.

Salah satu pendapat atau masukan dari
guru yang diterima oleh siswa adalah ketika
berdiskusi, seluruh siswa harus aktif mencari
dan membantu teman yang merasa kesulitan.
Beberapa siswa yang semula mengobrol atau
bermain hp pada akhirnya melakukan
masukan tersebut. Namun, beberapa yang
lainnya mengabaikan masukan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran Two Stay Two
Stray berpengaruh terhadap sikap respek
terhadap fakta. Hal tersebut dapat dilihat pada
kelas eksperimen yang mengalami kenaikan
sebesar 33%, sementara kelas kontrol
mengalami kenaikan sebesar 13%.

Sikap Merefleksi dengan Kritis
Indikator sikap merefleksi dengan kritis

adalah menganalisis dan memberikan solusi
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terhadap isu-isu lingkungan. Hal ini sejalan
dengan materi yang digunakan, yaitu kimia
hijau. Sikap tersebut dapat diamati hampir di
seluruh sintaks pembelajaran, khususnya di
fase pemberian masalah dan diskusi. Gambar
4.6. menunjukkan hasil analisis dan
pemberian solusi dari siswa terhadap

permasalahan yang ada.

Prifisip Kimia Hijau ke-3 |

[ Topik [ Sintesis Kimia yang Bahayanya Sedikit
| |

ftmbuatan flastiE yan
berbahan - dasar patroleym .

Permasalahan

Solusi | mengqunqkan _bahan _ batu |

| yang “dapat di ptibari , contoh:|_

Iyan/g berbahyn dasar guld dart Tanamo
L hoaf pertanign yan apat di. !'perbqrw

| Prinsip Kimia Hijau ke-

| Topik f T L R e 2 |

 SEMMEA ol e i Sett 28 )

| Permasalahan ‘ ”muan jﬂaT Int ’b trlomb) - lomb)h
|untur  mengurang dampaFk dar/

| s

I {Jintecic KTmio !
[ Solusi [menivitma)iaan pap a}&Eh'/}n‘}M—l‘;iT(r)dfmh

| bahaya derhadap arang . yang|

| mengqunakay, bahan-timi>

| Tl am 2 4
Prinsip Kimia Hijau ke-5

Gambar 4.6. Analisis dan Pemberian Solusi

dari Siswa Terhadap Permasalahan yang Ada

Hasil LKPD menunjukkan bahwa siswa
dengan model pembelajaran Two Stay Two
Stray kurang mampu menganalisis
permasalahan yang diberikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persentase kelas

eksperimen mengalami kenaikan sebesar
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27,5%, sementara kelas kontrol sebesar
30,5%. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
pada model pembelajaran Two Stay Two Stray
siswa cukup menuliskan hasil dari internet,
sedangkan pada model pembelajaran
konvensional, siswa mencoba memahami apa
yang disampaikan oleh guru. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran
konvensional lebih berpengaruh dalam
meningkatkan sikap merefleksi dengan kritis
pada siswa dibandingkan model pembelajaran
Two Stay Two Stray.
Sikap Peka Terhadap Lingkungan

Sikap peka terhadap lingkungan terdiri
dari dua indikator, yaitu membantu teman
ketika ada yang merasa kesulitan dan
bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan
lingkungan sekitar. Sikap tersebut dapat
diamati pada sintaks model pembelajaran Two
Stay Two Stray fase ketiga hingga ketujuh,
mulai dari diskusi hingga presentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model pembelajaran Two Stay Two Stray dapat

meningkatkan sikap peka terhadap
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lingkungan sebesar 49,5%. Siswa cenderung
akan membantu teman yang merasa kesulitan
selama berdiskusi dan mendengarkan teman
yang bertanya sebagai bentuk dari tanggung
jawab terhadap diri sendiri dan lingkungan
sekitar. Sementara pada model pembelajaran
konvensional, sikap peka terhadap lingkungan
meningkat sebesar 7%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa model pembelajaran
Two Stay Two Stray berpengaruh dalam
meningkatkan sikap peka terhadap
lingkungan.

Selanjutnya, dilakukan analisis data. Analisis
tersebut terdiri dari analisis data awal dan akhir.
Penjabaran selengkapnya adalah sebagai berikut.

1. Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas Awal

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui sampel yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Data yang
digunakan pada analisis data awal adalah
nilai pretest. Dikarenakan jumlah sampel
lebih dari 50, maka uji yang digunakan

adalah uji  kolmogorov-smirnov  pada
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software SPSS 22. Dasar pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikansi <
0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
Sementara jika nilai signifikansi > 0,05,
maka data dianggap normal. Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.2.
Output uji normalitas awal dapat dilihat
pada lampiran 16.

Tabel 4.2. Hasil Uji Normalitas Awal

Variabel Kelas Sig. Kesimpulan
Sikap Eksperimen 0,075 Normal
[Imiah Kontrol 0,074 Normal

Nilai kelas eksperimen sebesar 0,075.
Mengacu pada dasar pengambilan
keputusan, 0,075 lebih besar dari 0,05
sehingga kelas eksperimen berdistribusi
normal. Kelas kontrol memiliki nilai
sebesar 0,074 yang berarti nilai lebih besar
dari 0,05 sehingga kelas kontrol
berdistribusi normal. Berdasarkan
perhitungan, maka kedua kelas
berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk

melihat sampel yang digunakan homogen

atau tidak. Homogen dalam artian antara
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kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki kemampuan yang  sama.
Pengujian homogenitas menggunakan uji
Levene pada software SPSS 22 dengan dasar
pengambilan keputusan adalah jika nilai
signifikansi < 0,05, maka data tidak
homogen, sementara jika nilai signifikansi
> (0,05, maka data dianggap homogen. Hasil
uji homogenitas dapat dilihat pada tabel
4.3. Output uji homogenitas dapat dilihat
pada lampiran 17.

Tabel 4.3. Hasil Uji Homogenitas

Variabel Nilai Sig. Kesimpulan
Sikap IImiah 0,00 Tidak
Homogen

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki
nilai signifikansi 0,00. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan, nilai 0,00 lebih
kecil dari 0,05 sehingga kedua kelas
dianggap tidak homogen.

2. Analisis Data Akhir
a. Uji Normalitas Akhir

Uji normalitas akhir menggunakan

data posttest kelas eksperimen dan kelas

kontrol.  Analisis menggunakan  uji
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kolmogorov-smirnov pada software SPSS 22
dan didapatkan hasil yang dapat dilihat
pada tabel 4.4. Output uji normalitas akhir
dapat dilihat pada lampiran 18.

Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Akhir

Variabel Kelas Sig. Kesimpulan
Sikap Eksperimen 0,200 Normal
IImiah Kontrol 0,074 Normal

Analisis  uji  normalitas  akhir
menunjukkan bahwa kelas eksperimen
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200.
Sementara pada kelas kontrol memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,074. Kedua nilai
tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat diputuskan bahwa uji normalitas
akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.
B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk
mengetahui perbedaan hasil sikap ilmiah siswa
pada pretest dan posttest menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray pada materi
kimia hijau. Uji tersebut menggunakan uji-t dua
sampel (independent sample t-test) pada software
SPSS 22. Syarat uji tersebut adalah data
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berdistribusi normal, kelompok data independen,
serta variabel berbentuk numerik dan kategorik
hanya dua kelompok (Nuryadi et al., 2017). Adapun
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Ho = p1 < po (skor rata-rata kelas eksperimen lebih
kecil atau sama dengan skor rata-rata kelas
kontrol).

H1 = p2 < 1 (skor rata-rata kelas kontrol lebih kecil
dari skor rata-rata kelas eksperimen).

Kriteria pengujian adalah jika thitung > teabel,
maka H; diterima dan Hy ditolak. twune dengan nilai
signifikansi 0,05 dan dk = n-1. Berdasarkan
pengujian, diperoleh hasil yang dapat dilihat pada
tabel 4.5. Output uji perbedaan dua rata-rata dapat
dilihat pada lampiran 19.

Tabel 4.5. Hasil Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Variabel thitung tiabel Kesimpulan
Sikap Ilmiah 6,291 1,664 H; diterima
Siswa dan Hj ditolak

Tabel 4.5. menunjukkan bahwa nilai thitung >
tubel Sehingga H; diterima dan Ho ditolak. Artinya,
sikap ilmiah siswa kelas eksperimen dan Kkelas
kontrol ~memiliki perbedaan. Siswa kelas
eksperimen memilik sikap ilmiah yang lebih baik

dibandingkan dengan siswa kelas kontrol.
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2. Uji N-Gain

Uji N-Gain digunakan untuk menentukan
perbandingan skor pretest dan posttest Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji N-Gain
menggunakan  software microsoft excel yang
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6. Berdasarkan
uji N-Gain, didapatkan rata-rata kelas eksperimen
sebesar 0,64 dengan kategori sedang dan rata-rata
kelas kontrol sebesar 0,48 dengan kategori sedang.
Penentuan kategori berdasarkan kriteria nilai 0,3-
0,7 masuk ke dalam Kkategori sedang. Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

lampiran 20 dan 21.
Tabel 4.6. Hasil Uji N-Gain Sikap Ilmiah Siswa
Kelas Nilai Nilai Rata- Kategori
Minimal Maksimal rata
Eksperimen 0,36 0,87 0,64 Sedang
Kontrol 0,19 0,68 0,48 Sedang

Uji N-Gain menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memiliki rata-rata lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hasil tersebut
memperkuat data bahwa model pembelajaran Two
Stay Two Stray berpengaruh dalam meningkatkan

sikap ilmiah siswa pada materi kimia hijau.



65

C. Pembahasan

Adanya pandemi COVID-19 menyebabkan
ketertinggalan dan kesenjangan pembelajaran di
Indonesia. Melihat situasi yang demikian, pemerintah
berupaya menanggulangi permasalahan tersebut
dengan mengembangkan  Kurikulum  Merdeka.
Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah tersebut
nantinya akan ditinjau kembali pada tahun 2024.
Pembelajaran kimia di tingkat SMA yang menerapkan
konsep abstrak memerlukan metode yang dapat
mengilustrasikan fenomena tersebut secara nyata dan
mudah dipahami oleh siswa. Salah satu cara yang dapat
dilakukan agar pembelajaran menjadi efektif adalah
menggunakan model pembelajaran kooperatif.

Terdapat beberapa tipe model pembelajaran
kooperatif, salah satunya adalah tipe Two Stay Two
Stray (TSTS). Model pembelajaran berbasis diskusi
dengan teman sebaya ini dianggap mampu mendorong
siswa bekerja sama dengan baik Selain itu, model
pembelajaran Two Stay Two Stray mengajak siswa
menjadi lebih aktif sehingga dapat memunculkan sikap
ilmiah siswa. Hasil pra-riset menunjukkan bahwa
model pembelajaran pada mata pelajaran kimia yang

diterapkan di MAN 2 Kota Semarang adalah ceramah
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bervariasi. Hal tersebut menyebabkan siswa cenderung
pasif sehingga sikap ilmiah siswa tergolong rendah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray
dalam kurikulum merdeka terhadap sikap ilmiah siswa
pada materi kimia hijau. Model pembelajaran Two Stay
Two Stray diharapkan mampu memberikan pengaruh
terhadap keaktifan siswa sehingga berpengaruh pada
sikap ilmiah selama pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experimental
Design menggunakan rancangan Nonequivalent Control
Group Design. Sebelum diberi perlakuan, dilakukan
pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi awal
siswa. Selanjutnya, pemberian perlakuan dan posttest
untuk mengetahui hasil akhir penelitian.

Sebelum dilakukan penelitian, instrumen
divalidasi oleh ahli yang terdiri dari dua dosen Kimia
UIN Walisongo Semarang. Instrumen terdiri dari modul
ajar yang berisi rancangan pembelajaran, lembar kerja
siswa, hingga lembar observasi. Hasil validasi
kemudian dihitung validitasnya menggunakan rumus
koefisien Aiken V. Hasil perhitungan menunjukkan nilai
sebesar 0,95833 sehingga instrumen dinyatakan sangat

valid.
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Penelitian dilakukan selama empat Kkali
pertemuan. Pertemuan pertama adalah pretest berupa
observasi awal, pertemuan kedua hingga keempat
pemberian perlakuan, dan posttest berupa observasi
akhir pada pertemuan keempat. Pemberian perlakuan
pada kelas eksperimen menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray, sementara pada
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional. Materi yang digunakan pada penelitian
ini adalah materi kimia hijau. Adapun observer pada
penelitian ini adalah guru kimia kelas X MAN 2 Kota
Semarang dan peneliti.

Berdasarkan hasil uji normalitas, kedua kelas
dapat dikatakan berdistribusi normal. Nilai signifikansi
kelas eksperimen sebesar 0,075 dan kelas kontrol
sebesar 0,074. Kedua nilai tersebut lebih besar
daripada 0,05 yang berarti data dianggap normal. Hasil
uji homogenitas kedua kelas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,00. Nilai tersebut lebih kecil
daripada 0,05 sehingga data dianggap tidak homogen.
Uji normalitas akhir menunjukkan bahwa kelas
eksperimen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200

dan kelas kontrol sebesar 0,074. Hal tersebut



68

menunjukkan bahwa wuji normalitas akhir kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji-t.
Kriteria pengujian adalah jika thitung > trave, maka Hj
diterima dan Ho ditolak. Jika temitung < twabe, maka Hj
ditolak dan Ho diterima. Didapatkan tuiwng Sebesar
6,291, sedangkan tube sebesar 1,664. Nilai thiung > travel,
dengan demikian terdapat perbedaan rata-rata sikap
ilmiah siswa pada kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Pembelajaran menggunakan model Two Stay
Two Stray berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa.

Pengaruh yang dihasilkan dari kedua kelas
diperkuat oleh nilai N-Gain. Nilai tersebut
menunjukkan perbedaan skor yang diperoleh ketika
posttest dan pretest. Hasil uji N-Gain menunjukkan
bahwa rata-rata kelas eksperimen sebesar 0,64 dengan
kategori sedang dan rata-rata kelas kontrol sebesar
0,48 dengan kategori sedang.

Berdasarkan literatur, sikap ilmiah siswa
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang merupakan faktor yang berasal
dari siswa, meliputi interaksi sosial, efikasi diri, dan

karakteristik siswa. Faktor eksternal yang merupakan
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faktor dari luar diri siswa, meliputi kreativitas guru dan
model pembelajaran yang digunakan.

Faktor internal pertama adalah Interaksi sosial.
Interaksi sosial berpengaruh dalam sikap ilmiah siswa
yang terjadi baik di dalam maupun di luar kelompok,
sehingga hasil interaksi tersebut berpengaruh terhadap
persepsi terhadap suatu hal (Sukaesih, 2011). Faktor
internal kedua adalah efikasi diri. Efikasi diri dapat
berpengaruh dalam cara seseorang merasa, berpikir,
memberikan motivasi kepada diri sendiri, dan
berperilaku. Efikasi diri tersebut dapat menimbulkan
keinginan dan tekad untuk menyelesaikan atau tidak
suatu tugas (Adinugraha, 2017). Faktor internal ketiga
adalah karakteristik siswa. Karakter atau watak yang
dimiliki siswa berpengaruh terhadap perkembangan
diri mereka. Karakter tersebut menjadi pondasi dalam
membentuk sikap ingin tahu siswa (Trimaulani, 2015).
Ketika siswa telah tertanam karakter ingin tahu, maka
karakter mereka dapat menjadi lebih optimal, sehingga
sikap ilmiah siswa menjadi lebih baik.

Faktor eksternal yang meliputi kreativitas guru
menjadi salah satu hal yang berpengaruh pada sikap
ilmiah siswa. Kreativitas tersebut dapat dilihat pada

bahan ajar, model, serta strategi mengajar yang
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digunakan (Aqil, 2019). Selain itu, model pembelajaran
yang beragam juga berpengaruh dalam sikap ilmiah
siswa. Model tersebut meliputi diskusi selama
pembelajaran, adanya percobaan, dan simulasi atau
kegiatan di lapangan (Yafie & Sutama, 2019).

Sikap ilmiah yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari 5 dimensi sikap ilmiah menurut Wynne
Harlen. Kelima dimensi/aspek tersebut antara lain
sikap keingintahuan, sikap respek terhadap fakta, sikap
fleksibel dalam berpikir, sikap merefleksi dengan kritis,
dan sikap peka terhadap lingkungan. Masing-masing
dimensi memiliki indikator yang dapat digunakan
untuk mengukur sikap ilmiah siswa.

Sikap keingintahuan dapat diartikan sebagai
karakter yang berperan dalam pembelajaran guna
menggali antusias siswa dalam proses pembelajaran
erta sejauh mana materi yang mereka dapatkan melalui
kegiatan pembelajaran (Jannah et al, 2021).Rasa ingin
tahu siswa muncul di sintaks pemberian masalah dan
diskusi. Penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh dalam
meningkatkan sikap keingintahuan siswa sebesar 30%.

Berbeda dengan sikap keingintahuan, siswa

cenderung dapat menyimpulkan dengan lebih jelas dan
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lugas pada model pembelajaran konvensional
dibandingkan pada model pembelajaran Two Stay Two
Stray.  Penelitian  menunjukkan bahwa kelas
eksperimen meningkat sebesar 23,5%, sedangkan kelas
kontrol sebesar 41%. Hasil tersebut dapat diartikan
bahwa model pembelajaran Two Stay Two Stray
terbukti tidak berpengaruh dalam sikap respek
terhadap fakta.

Fleksibel dalam berpikir di dunia pendidikan
memiliki pengertian sebagai sebuah kunci kompetensi
yang diperlukan untuk beradaptasi dalam lingkungan
belajar yang baru, untuk mentransfer pengetahuan ke
dalam situasi baru, dan untuk memahami serta
menyelesaikan masalah yang tidak familiar (Barak &
Levenberg, 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persentase pada kelas eksperimen meningkat sebesar
33%, sementara pada kelas kontrol hanya meningkat
sebesar 13%. Sehingga model pembelajaran Two Stay
Two Stray berpengaruh terhadap sikap fleksibel dalam
berpikir.

Refleksi memiliki arti memahami dan mengenali
pengaruh diri sendiri terhadap apa yang telah
dilakukan dan menerima apa yang telah dilihat

dipengaruhi oleh apa yang telah dicari (Hickson, 2011).
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Refleksi kritis dapat diartikan sebagai memahami
secara kritis. Penelitian ini menggunakan aspek
merefleksi dengan kritis dengan indikator menganalisis
dan memberi solusi terhadap permasalahan yang ada.

Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa kelas kontrol memiliki hasil lebih baik
dibandingkan kelas eksperimen. Hal tersebut dapat
dilihat pada kelas eksperimen mengalami kenaikan
sebesar 27,5%, sementara kelas kontrol sebesar 30,5%.
Artinya, model pembelajaran Two Stay Two Stray tidak
berpengaruh terhadap sikap merefleksi dengan kritis.
Hal tersebut dikarenakan pada model pembelajaran
Two Stay Two Stray, siswa cukup menuliskan hasil dari
internet, sedangkan pada model pembelajaran
konvensional, siswa mencoba memahami apa yang
disampaikan oleh guru.

Sikap peka terhadap lingkungan pada siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan.
Peningkatan sebesar 49,5% pada kelas eksperimen dan
7% pada kelas kontrol memberikan hasil yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam model
pembelajaran Two Stay Two Stray terhadap sikap peka
terhadap lingkungan. hal tersebut dapat terjadi

dikarenakan pada model pembelajaran Two Stay Two
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Stray siswa menggunakan waktu pembelajaran untuk
berdiskusi dan bertukar informasi, sehingga siswa
dapat lebih mengenali sekitarnya dengan membantu
teman dan bertanggung jawab terhadap diri sendiri
dan lingkungan sekitar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran Two Stay Two Stray berpengaruh pada
tiga dari lima aspek sikap ilmiah yang digunakan, yaitu
sikap keingintahuan, sikap fleksibel dalam berpikir, dan
sikap peka terhadap lingkungan. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai kelas eksperimen yang lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Dua sikap lainnya, yaitu
sikap respek terhadap fakta dan sikap refleksi dengan
kritis pada kelas eksperimen lebih rendah

dibandingkan kelas kontrol.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan memiliki
keterbatasan. Namun, keterbatasan tersebut
diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti-peneliti
selanjutnya. Adapun keterbatasan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Keterbatasan Tempat Penelitian
Penelitian bertempat di MAN 2 Kota
Semarang pada tahun ajaran 2023/2024. Hal
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tersebut akan memungkinkan adanya perbedaan
hasil penelitian jika dilakukan di tempat yang
berbeda.
Keterbatasan Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini memiliki waktu
yang berbeda-beda di tiap kelas, salah satunya yaitu
adanya jadwal di jam pelajaran terakhir yang
memungkinkan berkurangnya semangat siswa
dalam  belajar. Namun, peneliti berusaha
semaksimal mungkin agar data yang digunakan
akurat.
Keterbatasan Materi

Materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah kimia hijau kelas X. Hal tersebut dapat
memungkinkan adanya hasil penelitian yang
berbeda jika model pembelajaran Two Stay Two
Stray diterapkan pada materi yang lain.
Keterbatasan Kemampuan

Peneliti menyadari bahwa kemampuan yang
dimiliki masih memiliki kekurangan. Namun,
peneliti berusaha melaksanakan semaksimal
mungkin agar penelitian sesuai dengan yang

diharapkan. Hal tersebut dibantu juga oleh dosen
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pembimbing yang senantiasa membantu dan

membimbing peneliti.



BABV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan tentang

pengaruh model pembelajaran Two Stay Two Stray
dalam kurikulum merdeka terhadap sikap ilmiah siswa
pada materi kimia hijau, simpulan yang didapatkan
adalah penggunaan model pembelajaran Two Stay Two
Stray berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa pada
materi kimia hijau namun pada kategori sedang. Hal ini
dapat dilihat pada nilai thitung > traber (6,291>1,664) dan
rata-rata nilai N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,64
dengan kategori sedang, sementara rata-rata nilai N-
Gain kelas kontrol adalah 0,48 dengan kategori sedang.
Adapun aspek sikap ilmiah siswa yang mengalami
peningkatan setelah menggunakan model
pembelajaran Two Stay Two Stray adalah sikap
keingintahuan, sikap fleksibel dalam berpikir, dan sikap
peka terhadap lingkungan.

B. Implikasi
Berdasarkan pemaparan simpulan di atas,

implikasi dari penelitian ini adalah model pembelajaran
Two Stay Two Stray berpengaruh dalam meningkatkan

tiga dari lima sikap ilmiah siswa, yaitu pada aspek sikap
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keingintahuan, sikap fleksibel dalam berpikir, dan sikap
peka terhadap lingkungan.

Saran
Peneliti memiliki beberapa saran yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian dan

pembelajaran kimia selanjutnya, diantaranya adalah

sebagai berikut.

1. Model pembelajaran Two Stay Two Stray
disarankan dapat diterapkan dalam pembelajaran
karena dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa.

2. Diperlukan perencanaan yang lebih matang dalam
menerapkan model pembelajaran Two Stay Two
Stray ke dalam pembelajaran.

3. Guru perlu lebih memperhatikan sikap ilmiah siswa
agar selama pembelajaran dapat berlangsung lebih

aktif dan efektif.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

No Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum apa yang | Untuk kelas 10
digunakan  di  sekolah? | menggunakan
Kurikulum 2013 atau | kurikulum merdeka,
kurikulum merdeka? sedangkan kelas 11 dan

12 masih menggunakan
kurikulum 2013.

2. | Metode pembelajaran apa | Metode yang digunakan
yang sering ibu gunakan | bermacam-macam,
dalam  kegiatan  belajar | namun yang sering
mengajar di kelas? digunakan adalah

ceramah bervariasi.

3. | Penilaian apa saja yang | Penilaian kognitif
diukur ketika siswa | berupa ulangan harian,
melakukan proses | sedangkan
pembelajaran? (kognitif, | psikomotoriknya
psikomotorik, dan afektif) melalui praktikum,

pengerjaan tugas, dan
keaktifan dalam diskusi.

4. | Apakah sikap ilmiah siswa | Sikap  ilmiah  siswa

pernah diukur? Jika pernah,

bagaimana mengukurnya?

belum pernah diukur.
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5. | Menurut ibu, apakah sikap | Tentu saja sikap ilmiah
ilmiah dapat diterapkan | dapat diterapkan di
dalam pembelajaran kimia? | pembelajaran kimia
Mengapa? karena hal tersebut baik

sekali.

7. | Menurut ibu, apakah sikap | lya, penting.
ilmiah penting diperhatikan
untuk perkembangan siswa
dalam belajar?

8. | Ketika proses pembelajaran, | Ada, namun hanya
apakah ada siswa yang | beberapa saja karena
mengajukan pertanyaan | siswa cenderung diam di
mengenai materi | kelas.
pembelajaran?

9. | Bagaimana respon siswa | Saya perlu memberikan
ketika ibu bertanya | stimulus terlebih dahulu
mengenai  materi  yang | kepada siswa, baru
sedang diajarkan? mereka dapat merespon

dengan baik.

10. | Kendala apa saja yang ibu | Banyak siswa yang pasif

hadapi dalam proses

pembelajaran di kelas?

sehingga kelas menjadi
tidak kondusif. Selain
itu, terdapat materi yang

tidak runtut sehingga
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pembelajaran antar

sekolah menjadi tidak

sama.

11. | Apakah dengan metode | Metode pembelajaran
pembelajaran  yang ibu | yang saya terapkan
terapkan sekarang ini dapat | belum terlalu
memunculkan sikap ilmiah | memunculkan sikap
siswa? ilmiah siswa.

12. | Kemudian, upaya apa yang | Selama di kelas, saya
dilakukan ibu agar sikap | berupaya agar tidak
ilmiah siswa dapat terlihat | hanya mengajarkan

dalam pembelajaran kimia?

materi saja, melainkan
menanamkan karakter

kepada siswa.




Lampiran 2 Daftar Sampel yang Digunakan

86

No. Nama Siswa Kode
1. A.IMAM FADILAH D-01
2. AISYAH NATHANIA P. D. D-02
3. ARIFAH CAHAYA SARI D-03
4, ATHA ZERA HERDIANA D-04
5. BILQIS RAHMA DEWI D-05
6. CAHYA WULAN NABILA D-06
7. DARU GALIH W. D-07
8. DAVA PANDU A. S. D-08
9, DESWITA PUTRI M. D-09
10. | DIFAMEYLAT. D-10
11. | DION WISMA N. D-11
12. | ESTI AYU PRATIWI D-12
13. | FARHAN ADI RISTANTO D-13
14. | FARREL ARYA PUTRA P. D-14
15. | GITA ASRI PUSPITA D-15
16. | HILAL DAFFA A. D-16
17. | IRSYA IRVIANO D-17
18. | JUWITA TRI H. D-18
19. | KAYLA SYIFA ARIBILLAH D-19
20. | KEIZA JESSLYN H. P. D-20
21. | KHOLIFAH SYAHPUTRI D-21
22. | LABIEBALT.P.K. D-22
23. | M.RAIHAN A.P. Z D-23
24. | M. GHAALIB D. W. D-24
25. | MUHAMMAD GIGIH D-25
26. | MUHAMMAD HAFIDZ D-26
27. | MUHAMMAD RIFKI L. D-27
28. | NAURA MUFIDAH S. D-28
29. | NAURA ZAHRA D-29
30. | NIDA ZAHRA SAFITRI D-30
31. | NIJMA HAYATUN N. D-31
32. | NILAM CAHAYA AYU F. D-32
33. | SITI LAILATUS SYARIFAH D-33
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34. | SULTHAN RO'IF ANDI N. D-34
35. | VALENT EKAPUTRA H. D-35
36. | VALLENZIA PANDHU A. D-36
37. | WAFIQ HANIF AZIZAH D-37
38. | YUSUF NURA WAHYUDA D-38
39. | ZAHROTUSY SYITTA D-39
40. | ZIDANE DHANY S. D-40
41. | ACHMAD IRFAN L. E-01
42. | ADINDA DWI AYU A. E-02
43. | AGUSTYAS NAILA R. E-03
44. | AHMAD ROFIQ E-04
45. | AINATUN MAULA E-05
46. | ANNATASYA PUTRI M. E-06
47. | BILQISJEHAN A. E-07
48. | BIMA WIDYADHANA A. P. E-08
49. | BINTA LAVINA NADYAR. E-09
50. | BRILLIANT NISWA L E-10
51. | CANTIKA AMANDA H. E-11
52. | DENIARKEVIN A. E-12
53. | DESSICA HAYA RIZKY A. E-13
54. | DILDAR HUSEIN E-14
55. | EKA PUTRI HANDAYANI E-15
56. | EKA RAMDHANI E-16
57. | FIRA AMELIA E-17
58. | GALIH NICO SYAPUTRA E-18
59. | IDELIA ZAFIRA E-19
60. | IKA NAJWA KHOIRUN N. E-20
61. | KENYO DESTANIA N. E-21
62. | KHUROTUL ULYA NAFISYA E-22
63. | LUTFIANA NOVITASARI E-23
64. | MAULIDA INDANA ZULFA E-24
65. | MOHAMMAD NEVANDRA E-25
66. | M. ALDO SETIAWAN E-26
67. | MUHAMMAD AFIF S. E-27
68. | MUHAMMAD AKBAR . E-28
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69. | MUHAMMAD FAREL H.P. E-29
70. | M. HAIDAR ARRYA E-30
71. | MUHAMMAD HAIDARE.]. E-31
72. | MUHAMMAD ILHAM E-32
73. | M.LKHOIRUDDIN E-33
74. | MUHAMMAD RIZQI R. E-34
75. | NOVA IKVINA FAUZA E-35
76. | NOVITA EKA AULIA E-36
77. | RAFI NARENDRA E-37
78. | RISMA PUTRI MAULIDA E-38
79. | SALMA NININDYA P. E-39
80. | SATRIA ADJIE P. E-40
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Lampiran 3 Alur Tujuan Pembelajaran
ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN KIMIA

Nama Penyusun : Irfana Ulya

Institusi : MAN 2 Kota Semarang
Fase/Kelas . E/X
Dimensi

: Beriman, mandiri, gotong royong, kritis dan kreatif

Capaian Pembelajaran :

Pada akhir fase E, siswa memiliki kemampuan untuk merespon isu-isu global dan berperan aktif
dalam memberikan penyelesaian masalah. Kemampuan tersebut antara lain mengidentifikasi,
mengajukan gagasan, merancang solusi, mengambil keputusan, dan mengkomunikasikan dalam
bentuk projek sederhana atau simulasi visual menggunakan aplikasi teknologi yang tersedia
terkait dengan energi alternatif, pemanasan global, pencemaran lingkungan, nanoteknologi,
bioteknologi, kimia dalam kehidupan sehari-hari, pemanfaatan limbah dan bahan alam, pandemi
akibat infeksi virus. Semua upaya tersebut diarahkan pada pencapaian tujuan pembangunan yang

berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Melalui pengembangan sejumlah
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pengetahuan tersebut dibangun pula akhlak mulia dan sikap ilmiah seperti jujur, objektif, bernalar

kritis, kreatif, mandiri, inovatif, bergotongroyong, dan berkebhinekaan global.

ELEMEN CP

TUJUAN PEMBELAJARAN

ALUR TUJUAN
PEMBELAJARAN

Pemahaman Kimia

Siswa mampu
mengamati, menyelidiki,
dan menjelaskan
fenomena sesuai kaidah
kerja  ilmiah dalam
menjelaskan konsep
kimia dalam kehidupan
sehari hari; menerapkan
konsep kimia dalam
pengelolaan lingkungan

Memahami hakikat ilmu kimia,

1. Memahami hakikat ilmu

metode ilmiah dan keselamatan kimia, metode ilmiah
kerja di laboratorium. dan keselamatan kerjadi
laboratorium.
Menerapkan konsep kimia dalam . Menerapkan konsep
kehidupan  sehari-hari yang kimia dalam kehidupan
mendukung pembangunan sehari-hari yang
berkelanjutan (Sustainable mendukung
Development Goals). pembangunan

berkelanjutan
(Sustainable
Development Goals).
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termasuk menjelaskan
fenomena pemanasan
global; menuliskan
reaksi kimia dan
menerapkan hukum-
hukum dasar Kkimia;
memahami struktur
atom dan aplikasinya
dalam nanoteknologi.

Keterampilan proses

1. Mengamati.

2. Mempertanyakan
danmemprediksi.

3. Merencanakan dan
melakukan
penyelidikan.

4. Memproses,
menganalisis data dan
informasi.

Menerapkan konsep kimia dalam . Memahami
pemanfaatan limbah dan bahan perkembangan teori
alam sebagai salah satu solusi atom serta struktur
masalah pencemaran atom dan aplikasinya
lingkungan. dalam nanoteknologi.
Menjelaskan fenomena . Memahami  hubungan
pemanasan global dan konfigurasi elektron dan
merancang  gagasan  solutif diagram orbital, serta
dalam upaya kaitannya dengan letak
penanggulangannya. unsur  dalam  tabel

periodik dan sifat-sifat
periodik unsur.

Memahami perkembangan teori
atom serta struktur atom dan
aplikasinya dalamnanoteknologi.

. Memahami

konsep
kimia  serta
dengan sifat

yang

ikatan
korelasi
senyawa
dibentuknya.

Memahami konsep ikatan kimia
serta korelasi dengan sifat
senyawa yang dibentuknya.

. Memahami reaksi kimia

dan peranannya dalam
kehidupan sehari-hari.
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Menafsirkan
informasi yang
didapatkan  dengan
jujur dan bertanggung
jawab.

. Mengevaluasi dan
refleksi.

. Mengkomunikasikan
hasil.

Memahami reaksi kimia dan
peranannya dalam kehidupan
sehari-hari

7. Menerapkan konsep
hukum-hukum dasar
kimia untuk
menyelesaikan

perhitungan kimia

Menerapkan konsep hukum- . Menjelaskan fenomena
hukum dasar kimia untuk pemanasan global dan
menyelesaikan perhitungan merancang gagasan
kimia. solutif ~dalam upaya
penanggulangan.
Memahami hubungan . Menerapkan konsep
konfigurasi elektrondan diagram kimia dalam
orbital, serta kaitannya dengan pemanfaatan limbah
letak unsur dalam tabel periodik dan bahan alam sebagai
dan sifat-sifat periodik unsur. salah satu solusi
masalah  pencemaran

lingkungan.
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Lampiran 4 Modul Ajar Kelas Eksperimen
MODUL AJAR KIMIA FASE E KELAS X

“KIMIA HIJAU DALAM PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

2030”

ALOKASI WAKTU =4 KALI PERTEMUAN
A. INFORMASI UMUM
1. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Irfana Ulya

Nama Sekolah : MAN 2 Kota Semarang
Tahun Ajaran :2022/2023
Kelas : X

2. KOMPETENSI AWAL

a.

C.

Siswa mengetahui pengertian dan pentingnya
kimia hijau.

Siswa memahami proses dan reaksi kimia
dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa telah mempelajari prinsip kimia hijau.

3. PROFIL PELAJAR PANCASILA

a.

Beriman dan bertaqwa kepada tuhan YME dan
berakhlak mulia.

Mandiri: mencari referensi dan data-data
pendukung argumennya.

Goyong  royong: proses  pembelajaran

dilaksanakan berkelompok.
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Bernalar kreatif: menghasilkan gagasan
orisinal, menggabungkan beberapa gagasan
menjadi ide atau gagasan imajinatif yang
bermakna untuk mengekspresikan pikiran

dan/atau perasaannya.

4. SARANA PRASARANA

Seluruh sarana yang diperlukan siswa dalam proses

pembelajaran meliputi:

d.

Sumber belajar (buku paket kimia kelas 10,
artikel dari internet).
Alat untuk mendapatkan sumber belajar
(laptop, HP, alat tulis).
Lingkungan belajar/sekolah yang aman dan
tidak mengganggu konsentrasi belajar siswa

(tidak bising, bau, dan kotor).

5. TARGET SISWA

Siswa yang menjadi target yaitu :

a.

Siswa regular/tipikal: umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

Siswa dengan gaya belajar yang berbeda.
Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna

dan memahami dengan cepat, mampu
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mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi

(HOTS), dan memiliki kemampuan memimpin.

6. MODEL PEMBELAJARAN

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah Two

Stay Two Stray (TSTS) dengan tatap muka.
B. KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Siswa mampu menjelaskan pengertian dan
pentingnya kimia hijau melalui artikel.

b. Siswa mampu menentukan proses kimia yang
tidak sesuai dengan prinsip kimia hijau.

c. Siswa mampu menentukan solusi dalam
menyelesaikan masalah pencemaran
lingkungan melalui pemanfaatan prinsip kimia
hijau.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa

diharapkan mampu dan dapat mengetahui:

a.

Pengertian kimia hijau dan pentingnya kimia
hijau dalam membantu melestarikan
lingkungan.

Mengetahui proses kimia serta reaksi kimia

yang terjadi di lingkungan sekitar.
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c. Menjadi peduli dengan keadaan di sekitar
terhadap proses kimia berbahaya dengan
penerapan prinsip kimia hijau.

PERTANYAAN PEMANTIK

a. Bagaimana peran pentingnya kimia hijau
dalam lingkungan sekitar?

b. Bagaimana cara melestarikan lingkungan
sekitar melalui proses kimia dalam kehidupan
sehari-hari?

c. Bagaimana cara menerapkan prinsip kimia
hijau untuk memberikan kontribusi terhadap
pelestarian lingkungan?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1 (1x45 Menit)

Tahapan Alokasi
Waktu

Pendahuluan 5 menit
1. Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin berdoa.

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

Kegiatan Inti 35
1. Guru mengamati proses | Menit
pembelajaran di kelas.

2. Guru mengisi lembar observasi
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sikap ilmiah siswa.

Penutup 5 menit
1. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa yang dipimpin oleh
salah satu siswa.
Pertemuan ke-2 (2x45 Menit)
Tahapan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10
1. Guru meminta salah satu siswa | menit
untuk memimpin berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Sebagai apersepsi, guru bertanya
kepada siswa tentang pencemaran
lingkungan.
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan Inti 70
Fase-1 (Pembagian Kelompok) Menit

Guru membagi siswa ke dalam
sembilan kelompok dengan empat
anggota di tiap kelompok dan

menjelaskan skema pembelajaran.
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Fase-2 (Pemberian Masalah)
Guru meminta siswa untuk membaca
artikel di LKPD yang berjudul “Sosialisasi
Green Chemistry dan  Demonstrasi
Pengolahan Limbah Minyak Jelantah Menjadi
Sabun Padat di SMA N 16 Semarang,”
Fase-3 (Diskusi Kelompok)
Guru mempersilakan siswa untuk
berdiskusi dengan berpikir kritis
terkait soal-soal yang ada di LKPD.
Fase-4 (Bertamu)
Setelah berdiskusi, dua siswa yang
bertindak sebagai tamu berpindah ke
kelompok lain dengan skema sebagai
berikut.
Kelompok 1 bertamu ke kelompok 2
dan 6.
Kelompok 2 bertamu ke kelompok 3
dan 7.
Kelompok 3 bertamu ke kelompok 4
dan 8.
Kelompok 4 bertamu ke kelompok 5
dan 9.
Kelompok 5 bertamu ke kelompok 1
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dan 6.
Kelompok 6 bertamu ke kelompok 1
dan 7.
Kelompok 7 bertamu ke kelompok 2
dan 8.
Kelompok 8 bertamu ke kelompok 3
dan 9.
Kelompok 9 bertamu ke kelompok 4
dan 10.
Kelompok 10 bertamu ke kelompok
5dan 6.
Fase-5 (Bertukar Informasi)
Penerima tamu di tiap kelompok
membagikan hasil diskusi kepada tamu
untuk bertukar informasi.
Fase-6 (Berdiskusi)
Setelah mendapatkan informasi, siswa
kembali ke kelompok asal untuk
berdiskusi kembali.
Fase-7 (Presentasi)
Siswa mempresentasikan hasil

bertukar informasi ke depan kelas.

Penutup

1. Guru meminta siswa menyimpulkan

10

menit
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pengertian dan pentingnya kimia
hijau.

2. Guru memberikan umpan balik dan
penguatan kepada siswa.

3. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa yang dipimpin oleh

salah satu siswa.

Pertemuan ke-3 (1x45 Menit)

Tahapan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 5 menit
1. Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Sebagai apersepsi, guru bertanya
tentang proses kimia dalam
kehidupan sehari-hari.
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan Inti 35
Fase-1 (Pembagian Kelompok) Menit

Guru membagi siswa ke dalam
sembilan kelompok dengan empat

anggota di tiap kelompok dan
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menjelaskan skema pembelajaran.
Fase-2 (Pemberian Masalah)
Guru membagikan LKPD kepada siswa.
Fase-3 (Diskusi Kelompok)
Guru mempersilakan siswa untuk
berdiskusi dengan berpikir kritis
terkait soal-soal yang ada di LKPD.
Fase-4 (Bertamu)
Setelah berdiskusi, dua siswa yang
bertindak sebagai tamu berpindah ke
kelompok lain dengan skema sebagai
berikut.
Kelompok 1 bertamu ke kelompok 2
dan 6.
Kelompok 2 bertamu ke kelompok 3
dan 7.
Kelompok 3 bertamu ke kelompok 4
dan 8.
Kelompok 4 bertamu ke kelompok 5
dan 9.
Kelompok 5 bertamu ke kelompok 1
dan 6.
Kelompok 6 bertamu ke kelompok 1
dan 7.
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Kelompok 7 bertamu ke kelompok 2
dan 8.
Kelompok 8 bertamu ke kelompok 3
dan 9.
Kelompok 9 bertamu ke kelompok 4
dan 10.
Kelompok 10 bertamu ke kelompok
5dan 6.
Fase-5 (Bertukar Informasi)
Penerima tamu di tiap kelompok
membagikan hasil diskusi kepada tamu
untuk bertukar informasi.
Fase-6 (Berdiskusi)
Setelah mendapatkan informasi, siswa
kembali ke kelompok asal untuk
berdiskusi kembali.
Fase-7 (Presentasi)
Siswa mempresentasikan hasil

bertukar informasi ke depan kelas.

Penutup 5 menit
1. Guru meminta siswa
menyimpulkan materi yang sudah

dipelajari.

2. Guru memberikan umpan balik
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dan penguatan kepada siswa.

3. Guru meminta siswa untuk
mempelajari prinsip-prinsip kimia
hijau.

4. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa yang dipimpin oleh

salah satu siswa.

Pertemuan ke-4 (2x45 Menit)

Tahapan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10
1. Guru meminta salah satu siswa | menit
untuk memimpin berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Sebagai apersepsi, guru bertanya
kepada siswa kondisi lingkungan
di sekitar mereka.
4. Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan Inti 60
Fase-1 (Pembagian Kelompok) Menit

Guru membagi siswa ke dalam
sembilan kelompok dengan empat

anggota di tiap kelompok dan
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menjelaskan skema pembelajaran.
Fase-2 (Pemberian Masalah)
Guru membagikan LKPD  berisi
persoalan tentang 12 prinsip kimia
hijau kepada siswa untuk didiskusikan
bersama.
Fase-3 (Diskusi Kelompok)
Guru mempersilakan siswa untuk
berdiskusi dengan berpikir kritis
terkait permasalahan yang ada.
Fase-4 (Bertamu)
Setelah berdiskusi, dua siswa yang
bertindak sebagai tamu berpindah ke
kelompok lain dengan skema sebagai
berikut.
Kelompok 1 bertamu ke kelompok 2
dan 6.
Kelompok 2 bertamu ke kelompok 3
dan 7.
Kelompok 3 bertamu ke kelompok 4
dan 8.
Kelompok 4 bertamu ke kelompok 5
dan 9.
Kelompok 5 bertamu ke kelompok 1
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dan 6.
Kelompok 6 bertamu ke kelompok 1
dan 7.
Kelompok 7 bertamu ke kelompok 2
dan 8.
Kelompok 8 bertamu ke kelompok 3
dan 9.
Kelompok 9 bertamu ke kelompok 4
dan 10.
Kelompok 10 bertamu ke kelompok
5dan 6.
Fase-5 (Bertukar Informasi)
Penerima tamu di tiap kelompok
membagikan hasil diskusi kepada tamu
untuk bertukar informasi.
Fase-6 (Berdiskusi)
Setelah mendapatkan informasi, siswa
kembali ke Kkelompok asal untuk
mendiskusikan konsep yang akan
digunakan sebagai bentuk turut serta
menerapkan konsep kimia hijau
(berupa video singkat atau mind
mapping).

Fase-7 (Presentasi)
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Siswa mempresentasikan hasil

bertukar informasi ke depan kelas.

Penutup 10

1. Guru meminta siswa menyimpulkan | menit
materi yang sudah dipelajari.

2. Guru memberikan umpan balik dan
penguatan kepada siswa.

3. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa yang dipimpin oleh

salah satu siswa.

ASESMEN

Bentuk asesmen :

« Sikap (Profil Pelajar Pancasila): observasi,
penilaian diri, dan penilaian teman sebaya.

+ Performa : Presentasi dan unjuk kerja

s Tertulis

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

* Soal Pengayaan untuk siswa yang telah
mencapai tujuan pembelajaran.

+ Soal Remedial untuk siswa yang belum

mencapai tujuan pembelajaran.
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C. LAMPIRAN
1. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

/\/

LEMBAR KERJA “PENGERTIAN DAN PENTINGNYA
PESERTA DIDIK KIMIA HIJAU”

ﬂelompok : \

Nama Anggota
1.

2
3.
4

k (Pertemuan ke-2) /
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Fase 1: Pembagian Kelompok
Fase 2: Pemberian Masalah
Bacalah artikel berikut ini!

Sosialisasi Green Chemistry dan Demonstrasi Pengolahan
Limbah Minyak Jelantah Menjadi Sabun Padat di SMAN 16
Semarang

Green chemistry atau kimia hijau adalah suatu konsep
pengembangan proses dan produk yang ramah lingkungan,
aman bagi kesehatan manusia, dan efisien dalam penggunaan
sumber daya alam. Konsep ini sangat penting dalam
mengurangi dampak negatif industri terhadap lingkungan dan
kesehatan manusia. Konsep green chemistry tersebut
menerapkan 12 prinsip penting. SMA N 16 Semarang
mengadakan sosialisasi Green Chemistry untuk siswa
perwakilan kelas X, kelas XI, dan dihadiri oleh guru kimia, Ibu
Umi Rahmawati, S.Pd.,M.Si.

Selain program-program lingkungan hidup, SMA Negeri
16 Semarang juga mengusung semboyan gerakan sekolah
menyenangkan. Gerakan ini bertujuan untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan menyenangkan bagi
siswa, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar dan
prestasi siswa. Dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, SMA Negeri 16 Semarang menyediakan
berbagai fasilitas dan kegiatan seperti perpustakaan yang

lengkap, laboratorium komputer, laboratorium IPA, dan
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berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang menarik. Melalui
kegiatan yang menyenangkan akan menciptakan suatu
lingkungan belajar yang sehat, nyaman, dan bermakna bagi
siswa. Mereka tidak hanya diajarkan tentang ilmu pengetahuan
dan akademik, tetapi juga diajarkan tentang kesadaran
lingkungan hidup dan kepedulian sosial.

Limbah minyak jelantah merupakan salah satu limbah
yang cukup banyak dihasilkan oleh rumah tangga maupun
industri kuliner. Limbah ini sangat berbahaya bagi lingkungan
karena dapat mencemari air dan tanah. Oleh karena itu,
mengolah limbah minyak jelantah menjadi sabun padat dapat
mengurangi pencemaran limbah. Pengolahan limbah minyak
jelantah menjadi sabun padat dilakukan dengan beberapa
tahap proses. Pertama-tama, limbah minyak jelantah direndam
dengan arang dan kopi untuk menetralisir zat yang berbahaya
dan menghilangkan bau dan didiamkan selama 24 jam.
Kemudian, natrium hidroksida (NaOH) dilarutkan dalam air.
Larutan NaOH yang sudah dingin dicampurkan ke dalam
minyak jelantah. Pada kondisi inilah terjadi reaksi saponifikasi
yang menghasilkan sabun. Penambahan gliserin dapat
dilakukan untuk melembutkan dan esensial oil/esense sebagai
pewangi. Kemudian, sabun dapat dicetak sesuai dengan
kebutuhan. Sabun yang telah dicetak perlu didiamkan selama

2-3 minggu agar pH turun/tidak terlalu tinggi (sekitar 9-10)
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untuk dapat digunakan sebagai sabun cuci pakaian. Tidak
direkomendasikan untuk area wajah/ badan karena bahan
baku utamanya adalah minyak jelantah.

Demonstrasi ini sangat bermanfaat untuk memberikan
contoh nyata tentang cara mengolah limbah minyak jelantah
menjadi produk yang berguna. Selain itu, demonstrasi ini juga
dapat membantu warga sekolah untuk mengurangi limbah
yang dihasilkan dan memanfaatkan limbah tersebut menjadi
produk yang berguna. Hal ini sejalan dengan konsep green
chemistry yang bertujuan untuk mengembangkan proses dan
produk yang ramah lingkungan, aman bagi kesehatan manusia,
dan efisien dalam penggunaan sumber daya alam. Dengan
begitu, kita dapat memperbaiki kondisi lingkungan dan

kesehatan manusia yang semakin memprihatinkan.

(Sumber: https://sman16smg.sch.id/sosialisasi-green-chemistry-dan-
demonstrasi-pengolahan-limbah-minyak-jelantah-menjadi-sabun-padat-di-sma-

n-16-semarang.html dengan perubahan)

Fase 3: Diskusi Kelompok
1. Setelah membaca artikel tersebut, diskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut bersama kelompok!

No. Pertanyaan Jawaban

1.  Berdasarkan artikel di

atas, uraikan pengertian



kimia hijau menggunakan

bahasa kalian sendiri!

Berdasarkan artikel di
atas, apa pentingnya
kimia hijau dalam

kehidupan sehari-hari?

Bagaimana peran Kkimia

hijau dalam
pengembangan energi
terbarukan?

Apa saja kegiatan di
sekitar kita yang dapat
menghasilkan limbah?
Bagaimana cara
menanggulangi  limbah
tersebut melalui konsep

kimia hijau?

111
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Fase 4: Bertamu

Fase 5: Bertukar Informasi

Setelah berdiskusi, tiap kelompok saling bertukar informasi
dan menuliskan hasil yang didapatkan pada tabel berikut!

No. Hasil Bertukar Informasi

1.

Fase 6: Berdiskusi kembali
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Simpulkan hasil diskusi dan bertukar informasi yang sudah
kalian dapatkan!

Fase 7: Presentasi

Paparkan hasil diskusi di depan kelas!

Kesimpulan:



/\/

LEMBAR KERJA "PROSES DAN REAKSI KIMIA
PESERTA DIDIK  DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI”

/Kelompok : \

Nama Anggota
1.

2

3.

4
(Pertemuan ke-3)

(& /
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Fase 1: Pembagian Kelompok

Fase 2: Pemberian Masalah

Proses kimia yang terjadi di sekitar kita belum tentu sejalan
dengan prinsip-prinsip kimia hijau. Terdapat beberapa reaksi
kimia yang ada di sekitar kita seperti yang tertera pada gambar

di bawah ini.

Pernafasan Pemetasmn
1G4 () 2044041420 ) +ser Anaerctl 4§ PR 10H504(5+603(0) 5 600 )+ 60 )+ enrg
; rorn | " [ e
i k0N a0 | LT e 1GAE4S0103 0 40N
sehark-hari
Reaksi
$C03 (096K oo > 1 CH0u #6039 Fotousis J £ o 20 1,HCO0Na)+1H01) 5 GO0 KK o
dalam air

Fase 3: Diskusi Kelompok

Diskusikan dengan teman satu kelompok kegiatan apa saja
yang ada di sekitar rumah yang memberikan dampak buruk
serta solusinya!

No. Kegiatan di sekitar rumah

Proses kimia
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Persamaan reaksi kimia

Solusi

Fase 4: Bertamu

Fase 5: Bertukar Informasi

Setelah berdiskusi, tiap kelompok saling bertukar informasi
dan menuliskan hasil yang didapatkan pada tabel berikut!

No. Hasil Bertukar Informasi

1.
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Fase 6: Berdiskusi kembali

Simpulkan hasil diskusi dan bertukar informasi yang sudah
kalian dapatkan!

Fase 7: Presentasi

Paparkan hasil diskusi di depan kelas!

Kesimpulan:



LEMBAR KERJA "PRINSIP-PRINSIP
PESERTA DIDIK KIMIA HIJAU”

K(elompok : \

Nama Anggota
1.

2
3.
4

(Pertemuan ke-4)

(& J
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Fase 1: Pembagian Kelompok

Fase 2: Pemberian Masalah

Setelah mencari tahu dan mempelajari reaksi kimia yang ada di
sekitar kita yang tidak sesuai dengan prinsip kimia hijau,
apakah kalian tahu apa saja prinsip-prinsip kimia hijau?
Bagaimana perannya dalam kehidupan sehari-hari?

Fase 3: Diskusi Kelompok

Diskusikan bersama tentang permasalahan apa saja yang ada

di sekitar rumah yang dapat diselesaikan melalui prinsip kimia

hijau!

Prinsip Kimia Hijau ke-1
Topik Mencegah Limbah
Permasalahan
Solusi

Prinsip Kimia Hijau ke-2
Topik Memaksimalkan Nilai Ekonomi Atom
Permasalahan
Solusi

Prinsip Kimia Hijau ke-3



Topik Sintesis Kimia yang Bahayanya Sedikit

Permasalahan

Solusi

Prinsip Kimia Hijau ke-4

Topik

Permasalahan

Solusi

Prinsip Kimia Hijau ke-5

Topik

Permasalahan

Solusi

Prinsip Kimia Hijau ke-6

Topik

Permasalahan

Solusi

120



121

Prinsip Kimia Hijau ke-7

Topik

Permasalahan

Solusi

Prinsip Kimia Hijau ke-8

Topik

Permasalahan

Solusi

Prinsip Kimia Hijau ke-9

Topik

Permasalahan

Solusi




Prinsip Kimia Hijau ke-10
Topik

Permasalahan

Solusi

Prinsip Kimia Hijau ke-11
Topik

Permasalahan

Solusi

Prinsip Kimia Hijau ke-12
Topik

Permasalahan

Solusi

Fase 4: Bertamu

Fase 5: Bertukar Informasi
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Setelah berdiskusi, tiap kelompok saling bertukar informasi

dan menuliskan hasil yang didapatkan pada tabel berikut!

Prinsip Hasil Bertukar Informasi
ke-

1.

10.
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11.

12.

Fase 6: Berdiskusi kembali

Simpulkan hasil diskusi dan bertukar informasi yang sudah
kalian dapatkan!

Fase 7: Presentasi

Paparkan hasil diskusi di depan kelas!

Kesimpulan:




2. PENILAIAN RANAH SIKAP
LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH
Pengamat
Pertemuan ke-
Petunjuk pengisian: Berilah skor dengan memberi tanda (V) pada kolom 1, 2, 3, 4 dari

pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami
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No

Nama Butir Indikator

1 2 3 4 5 6 7

1123411234123 4|1|2|3/4(12|3|4|1/2/3]4|1|2|3

N OV U A W
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Lampiran 5 Modul Ajar Kelas Kontrol
MODUL AJAR KIMIA FASE E KELAS X
“KIMIA HIJAU DALAM PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN

2030”

ALOKASI WAKTU = 4 KALI PERTEMUAN
A. INFORMASI UMUM
1. IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun : Irfana Ulya

Nama Sekolah : MAN 2 Kota Semarang
Tahun Ajaran :2022/2023
Kelas X

2. KOMPETENSI AWAL

a.

C.

Siswa mengetahui pengertian dan pentingnya
kimia hijau.

Siswa memahami proses dan reaksi Kkimia
dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa telah mempelajari prinsip kimia hijau.

3. PROFIL PELAJAR PANCASILA

a.

Beriman dan bertaqwa kepada tuhan YME dan
berakhlak mulia.

Mandiri: mencari referensi dan data-data
pendukung argumennya.

Goyong  royong: proses  pembelajaran

dilaksanakan berkelompok.
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Bernalar  kreatif: menghasilkan gagasan
orisinal, menggabungkan beberapa gagasan
menjadi ide atau gagasan imajinatif yang
bermakna untuk mengekspresikan pikiran

dan/atau perasaannya.

4. SARANA PRASARANA

Seluruh sarana yang diperlukan siswa dalam proses

pembelajaran meliputi:

a.

Sumber belajar (buku paket kimia kelas 10,
artikel dari internet).
Alat untuk mendapatkan sumber belajar
(laptop, HP, alat tulis).
Lingkungan belajar/sekolah yang aman dan
tidak mengganggu konsentrasi belajar siswa

(tidak bising, bau, dan kotor).

5. TARGET SISWA

Siswa yang menjadi target yaitu :

a.

C.

Siswa regular/tipikal: umum, tidak ada
kesulitan dalam mencerna dan memahami
materi ajar.

Siswa dengan gaya belajar yang berbeda.

Siswa dengan pencapaian tinggi: mencerna

dan memahami dengan cepat, mampu
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mencapai keterampilan berpikir tingkat tinggi

(HOTS), dan memiliki kemampuan memimpin.

6. MODEL PEMBELAJARAN

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah

pembelajaran konvensional dengan tatap muka.

B. KOMPETENSI INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

a. Siswa mampu menjelaskan pengertian dan
pentingnya kimia hijau melalui artikel.

b. Siswa mampu menentukan proses kimia yang
tidak sesuai dengan prinsip kimia hijau.

c. Siswa mampu menentukan solusi dalam
menyelesaikan masalah pencemaran
lingkungan melalui pemanfaatan prinsip kimia
hijau.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Setelah mengikuti pembelajaran, siswa

diharapkan mampu dan dapat mengetahui:

a.

Pengertian kimia hijau dan pentingnya kimia
hijau dalam  membantu  melestarikan
lingkungan.

Mengetahui proses kimia serta reaksi kimia

yang terjadi di lingkungan sekitar.
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c. Menjadi peduli dengan keadaan di sekitar
terhadap proses kimia berbahaya dengan
penerapan prinsip kimia hijau.

PERTANYAAN PEMANTIK

a. Bagaimana peran pentingnya kimia hijau
dalam lingkungan sekitar?

b. Bagaimana cara melestarikan lingkungan
sekitar melalui proses kimia dalam kehidupan
sehari-hari?

c. Bagaimana cara menerapkan prinsip kimia
hijau untuk memberikan kontribusi terhadap
pelestarian lingkungan?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Pertemuan ke-1 (1x45 Menit)

Tahapan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 5 menit

1. Guru meminta salah satu siswa

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

untuk memimpin berdoa.

Kegiatan Inti 35 Menit

1. Guru mengamati proses

2. Guru mengisi lembar observasi

pembelajaran di kelas.
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sikap ilmiah siswa.

Penutup 5 menit
1. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa.
Pertemuan ke-2 (2x45 Menit)
Tahapan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10 menit
1. Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran
siswa.
3. Sebagai apersepsi, guru
bertanya kepada siswa tentang
pencemaran lingkungan.
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang  ingin
dicapai.
Kegiatan Inti 70 Menit

1. Guru memaparkan materi

melalui PPT tentang pengertian
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dan pentingnya kimia hijau.

2.  Guru memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada siswa.
3. Siswa menjawab pertanyaan
dengan mengangkat tangan
terlebih dahulu.
Penutup 10 menit
1. Guru meminta siswa
menyimpulkan pengertian dan
pentingnya kimia hijau.
2. Guru memberikan umpan balik
dan penguatan kepada siswa.
3. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa yang dipimpin
oleh salah satu siswa.
Pertemuan ke-3 (1x45 Menit)
Tahapan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 5 menit
1. Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran
siswa.
3. Sebagai apersepsi, guru
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bertanya tentang proses kimia
dalam kehidupan sehari-hari.
4. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran  yang  ingin

dicapai.
Kegiatan Inti 35 Menit
1. Guru memaparkan materi
tentang proses kimia dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Guru membagikan LKPD dan
meminta siswa mengerjakannya.
3. Siswa dipersilakan memaparkan
jawaban.
Penutup 5 menit
1. Guru meminta siswa

menyimpulkan  materi  yang
sudah dipelajari.

2. Guru memberikan umpan balik
dan penguatan kepada siswa.

3. Guru meminta siswa untuk
mempelajari prinsip-prinsip
kimia hijau.

4. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan berdoa yang dipimpin
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oleh salah satu siswa.

Pertemuan ke-4 (2x45 Menit)

Tahapan Alokasi
Waktu
Pendahuluan 10 menit
1. Guru meminta salah satu siswa
untuk memimpin berdoa.
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Sebagai apersepsi, guru bertanya
kepada siswa kondisi lingkungan
di sekitar mereka.
4. Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Kegiatan Inti 60 Menit
1. Guru menjelaskan 12 prinsip
kimia hijau.
2.  Guru membagikan LKPD untuk
dikerjakan.
3. Siswa diminta untuk
memaparkan jawaban dari soal
yang disediakan.
Penutup 10 menit

1. Guru meminta siswa




134

menyimpulkan materi yang
sudah dipelajari.

2. Guru memberikan umpan balik
dan penguatan kepada siswa.

3. Guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdoa yang dipimpin

oleh salah satu siswa.

ASESMEN

Bentuk asesmen :

« Sikap (Profil Pelajar Pancasila): observasi,
penilaian diri, dan penilaian teman sebaya.

+ Performa : Presentasi dan unjuk kerja

«  Tertulis

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

* Soal Pengayaan untuk siswa yang telah
mencapai tujuan pembelajaran.

« Soal Remedial untuk siswa yang belum

mencapai tujuan pembelajaran.
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C. LAMPIRAN
1. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

JAWABLAH BEBERAPA
PERTANYAAN BERIKUT!
1. Jelaskan pengertian kimia hijau
dengan kritis dan kreatif!
2. Tuliskan tiga proses kimia yang
terjadi pada lingkungan!
3. Tuliskan persamaan reaksi
kimia pada setiap proses kimia
yang terjadi!
4. Bagaimana mengkaitkan proses
kimia yang terjadi dengan upaya
pelestarian lingkungan?
5. Simpulkan pentingnya kimia

hijau dengan kritis dan kreatif!



2. PENILAIAN RANAH SIKAP
LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH
Pengamat
Pertemuan ke-
Petunjuk pengisian: Berilah skor dengan memberi tanda () pada kolom 1, 2, 3, 4 dari

pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami
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No

Nama Butir Indikator

1 2 3 4 5 6 7

112/3(4]1[2[3]4/1]2]3[4|1/2/3/4]1/2/3/4]1[2[3[4/1[2]3

N OV U W IN =




Lampiran 6 Kisi-Kisi Instrumen Sikap Ilmiah
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Indikator Nomor
Pernyataan

1. Sikap Keingintahuan
Mencari tahu dengan bertanya kepada guru 1
Mencari tahu melalui sumber terpercaya 2
(internet dan buku)
2. Respek Terhadap Fakta
Menyimpulkan berdasarkan fakta dan data dari 3
sumber terpercaya
3. Fleksibel dalam Berpikir
Bersedia menerima pendapat atau masukan dari 4
orang lain
4. Merefleksi dengan Kritis
Menganalisis dan memberikan solusi terhadap 5
isu-isu lingkungan
5. Peka Terhadap Lingkungan
Membantu teman ketika ada yang merasa 6
kesulitan
Bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan 7

lingkungan sekitar
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Lampiran 7 Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA
Pengamat
Kelas
Pertemuan ke-
Petunjuk pengisian : Berilah skor dengan memberi tanda (V) pada kolom 1, 2, 3, 4 dari pilihan yang

paling sesuai dengan yang dialami
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No

Nama

Butir Indikator

4

4

2

3

4
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Lampiran 8 Pedoman Penskoran

No. Indikator Skor Keterangan
Sikap Keingintahuan
1. | Mencari tahu 4 Siswa bertanya kepada
dengan bertanya guru lebih dari dua kali
kepada guru selama pembelajaran
3 Siswa bertanya kepada
guru dua kali selama
pembelajaran
2 Siswa hanya bertanya
kepada guru satu Kkali
selama pembelajaran
1 Siswa tidak pernah
bertanya kepada guru
selama pembelajaran
2. Mencari tahu 4 Siswa selalu mencari tahu
melalui sumber selama pembelajaran
terpercaya 3 Siswa sering mencari tahu
(internet dan selama pembelajaran
buku) 2 | Siswa jarang mencari tahu
selama pembelajaran
1 Siswa tidak pernah mencari

tahu selama pembelajaran
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Respek Terhadap Fakta

3. | Menyimpulkan 4 Siswa selalu menyimpulkan
berdasarkan berdasarkan fakta dan data
fakta dan data 3 Siswa sering
dari sumber menyimpulkan
terpercaya berdasarkan fakta dan data

2 Siswa jarang
menyimpulkan

berdasarkan fakta dan data

1 Siswa tidak pernah
menyimpulkan

berdasarkan fakta dan data

Fleksibel dalam Berpikir

4, Bersedia 4 Siswa dapat menerima
menerima Kkritik kritik dan saran dari orang
dan saran dari lain dengan senang hati
orang lain 3 Siswa menerima kritik dan

saran dari orang lain

namun merasa biasa saja

2 Siswa menerima kritik dan
saran dari orang lain
namun tidak memberikan

respon

1 Siswa tidak bisa menerima
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kritik dan saran dari orang

lain

Merefleksi dengan Kritis

5.

Menganalisis

dan memberikan
solusi terhadap
isu-isu

lingkungan

4 Siswa mampu menganalisis
dan memberikan solusi
terhadap isu-isu
lingkungan

3 Siswa mampu menganalisis
namun tidak  mampu
memberikan solusi
terhadap isu-isu
lingkungan

2 Siswa  kurang mampu
menganalisis dan
memberikan solusi
terhadap isu-isu
lingkungan

1 Siswa tidak mampu
menganalisis dan
memberikan solusi
terhadap isu-isu
lingkungan

Peka Terhadap Lingkungan

6.

Membantu

4

Siswa selalu membantu
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teman ketika ada teman Kketika ada yang
yang merasa merasa kesulitan
kesulitan 3 Siswa sering membantu

teman ketika ada yang

merasa kesulitan

2 Siswa jarang membantu
teman ketika ada yang

merasa kesulitan

1 Siswa tidak pernah
membantu teman Kketika

ada yang merasa kesulitan

Bertanggung 4 Siswa bertanggung jawab
jawab terhadap terhadap diri sendiri dan
diri sendiri dan lingkungan sekitar

lingkungan 3 Siswa bertanggung jawab
sekitar terhadap  diri  sendiri

namun tidak  dengan

lingkungan sekitar

2 Siswa kurang bertanggung
jawab terhadap diri sendiri

dan lingkungan sekitar

1 Siswa tidak bertanggung
jawab terhadap diri sendiri

dan lingkungan sekitar
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Lampiran 9 Hasil Validasi oleh Ahli

S

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two  Stray dalam

Judul Penelitian
Kurikulum Merdeka Terhadap Sikap Ilmiah Siswa pada Materi

Kimia Hijau
Nama Mahasiswa : Irfana Ulya
Pembimbing :  EllaIzzatin Nada, M.Pd
Validator : Ulfa Lutfianasari, M.Pd

L

Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen
penelitian yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu
menjadi validator.
B. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian dengan memberikan tanda centang
(¥) pada kolom yang tersedia.
2. Bapak/lbu dapat memberikan nilai dengan keterangan tentang penilaian sebagai
berikut:
1 = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Layak
4 = Sangat Layak
Jika terdapat saran perbaikan komentar, maka diharapkan Bapak/Ibu menuliskan pada kolom

dial

saran perbaikan dan } yang telah di
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C. Apek Penilaian

No. Uraian Penilaian
1|2 (3|4
I Format Modul Ajar
1. | Kesesuaian penjabaran kompetensi awal ke dalam tujuan
pembelajaran v
2. | Kejel tujuan pembelajaran dan pemah bermakna v
3. | Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan waktu yang
disediakan v
4. | Kesesuaian sintaks pembelajaran Two Stay Two Stray W

Il.  Format LKPD

1. | Kejelasan materi
2. | Kejelasan soal dalam LKPD

sis

3. | Kesesuaian isi LKPD dengan modul ajar

1. Materi yang Disajikan

1. [ Kesesuaian konsep materi pada modul ajar dengan kompetensi awal

dan tujuan pembelajaran v
2. | Penyajian materi pada LKPD memungkinkan munculnya sikap ilmiah
siswa dalam pembelajaran v
IV.  Waktu
1. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray v
2. | Kesesuaian materi LKPD dan tugas-tugas dengan alokasi waktu yang
ada v
V.  Sarana Prasarana
1. | Kesesuaian sarana prasarana pada modul ajar dengan materi
pembelajaran v
V1. Aspek Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa
1. | Kesesuaian lembar observasi untuk mengukur sikap ilmiah siswa v
2. | Kesesuaian indikator dengan dimensi sikap ilmiah 7
VIL. Format Isi Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa
1. | Perumusan pernyataan singkat dan jelas Vv
2. | Kesesuaian indikator sikap ilmiah dengan keterangan skor <
3. | Kesesuaian skor dengan keterangan skor v
VIIL. Bahasa dan Tulisan
1. | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia baku v
2. | Bahasa yang digunakan pada instrumen komunikatif v
3. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan Ejaaan Bahasa Indonesia v




D. Kesimpulan

Berdasarkan penilajan diat;

as, lembar instrumen dinyatakan:
. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi

¢ Tidak layak digunakan

E. Sajgl;mbalkan (;l;e{m Konﬁnt 5 r Sucloh ,3’/9“!
perte  fecliic ¥ perbaieon
Gep.. unpute ait i ematean

Semarang, 14 September 2023
Validagor

Ulfa Lutfiana$ari, M.Pd
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two  Stray dalam

Judul Penelitian
Kurikulum Merdeka Terhadap Sikap llmiah Siswa pada Materi

Kimia Hijau
Nama Mahasiswa : IrfanaUlya
Pembimbing Ella Izzatin Nada, M.Pd
Validator Wiwik Kartika Sari, M.Pd

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap instrumen

penelitian yang dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu

menjadi validator.

B. Petunjuk
1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah penilaian dengan memberikan tanda centang
(v) pada kolom yang tersedia.
2. Bapak/Ibu dapat memberikan nilai dengan keterangan tentang penilaian sebagai
berikut:

1 = Tidak Layak
2 = Kurang Layak
3 = Layak
4 = Sangat Layak
Jika terdapat saran perbaikan komentar, maka diharapkan Bapak/Ibu menuliskan pada kolom

saran perbaikan dan komentar yang telah disediakan.



C. Apek Penilaian

No. Uraian Penilaian
1(2(3)|4
1. Format Modul Ajar
1. | Kesesuaian penjabaran kompetensi awal ke dalam tujuan
pembelajaran A
2. | Kejel tujuan pembelajaran dan pemahaman bermakna o~
3. | Kesesuaian antara tujuan pembelajaran dengan waktu yang ]
: % v
disediakan
2. | K ian sintaks pembelajaran Two Stay Two Stray ﬂ
II.  Format LKPD
1. | Kejelasan materi ~
2. | Kejelasan soal dalam LKPD v
3. | Kesesuaian isi LKPD dengan modul ajar v
Ill. Materi yang Disajikan
1. | Kesesuaian konsep materi pada modul ajar dengan kompetensi awal
dan tujuan pembelajaran Vi
2. | Penyajian materi pada LKPD memungkinkan munculnya sikap ilmiah
siswa dalam pembelajaran v
IV.  Waktu
1. | Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray v
2. | Kesesuaian materi LKPD dan tugas-tugas dengan alokasi waktu yang
ada
V.  Sarana Prasarana
1. | Kesesuaian sarana prasarana pada modul ajar dengan materi v
pembelajaran
VI.  Aspek Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa
1. | Kesesuaian lembar observasi untuk mengukur sikap ilmiah siswa v
2. | Kesesuaian indikator dengan dimensi sikap ilmiah "
VII. Format Isi Lembar Observasi Sikap Ilmiah Siswa
1. | Perumusan pernyataan singkat dan jelas v
2. | Kesesuaian indikator sikap ilmiah dengan keterangan skor v
3. | Kesesuaian skor dengan keterangan skor v
VIII. Bahasa dan Tulisan
1. | Kesesuaian bahasa dengan kaidah bahasa Indonesia baku v
2. | Bahasa yang digunakan pada instrumen komunikatif A
3. | Menggunakan bahasa yang sesuai dengan Ejaaan Bahasa Indonesia v
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D. Kesimpulan

Berdasarkan penilaian diatas, lembar instrumen dinyatakan:
a. Layakdigunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi

¢. Tidak layak digunakan

E. Saran Perbaikan dan Komentar

Semarang, 14 September 2023
Validator

Wiwik Kartika Sari, M.Pd



Lampiran 10 Analisis Aiken V
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. V1 V2 Y (r-
No. Butir Item - - ; n(c-1) \% Keterangan
r | ri0 | r | r-io i0)

1 Kesesual.an pen]abarar.l kompetensi awal ke 4 3 4 3 6 6 1 Sangat Valid
dalam tujuan pembelajaran

2 Kejelasan  tujuan  pembelajaran  dan 4 3 4 3 6 6 1 Sangat Valid
pemahaman bermakna

3 Kesesuaian antara .tu]u.an pembelajaran 4 3 4 3 6 6 1 Sangat Valid
dengan waktu yang disediakan

4 Kesesuaian sintaks pembelajaran Two Stay 4 3 4 3 6 6 1 Sangat Valid
Two Stray

5. | Kejelasan materi 4 3 4 3 6 6 1 Sangat Valid

6. | Kejelasan soal dalam LKPD 4 3 4 3 6 6 1 Sangat Valid

7. | Kesesuaian isi LKPD dengan modul ajar 4 3 4 3 6 6 1 Sangat Valid
Kesesuaian konsep materi pada modul ajar

8. | dengan kompetensi awal dan tujuan | 4 3 3 2 5 6 0,83 Sangat Valid
pembelajaran
Penyajian materi pada LKPD

9. | memungkinkan munculnya sikap ilmiah | 4 3 3 2 5 6 0,83 | Sangat Valid
siswa dalam pembelajaran
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Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan

10. | pembelajaran menggunakan model | 4 4 3 6 6 1 Sangat Valid
pembelajaran Two Stay Two Stray

11. Kesesuaian m.aterl LKPD dan tugas-tugas 4 4 3 6 6 1 Sangat Valid
dengan alokasi waktu yang ada

12. Kesesualan sarana prasarana pada modul 4 4 3 6 6 1 Sangat Valid
ajar dengan materi pembelajaran

13, Kesesuaian . ler.nba.lr .observa51 untuk 3 4 3 5 6 0,83 Sangat Valid
mengukur sikap ilmiah siswa

14, Kes.esualan indikator dengan dimensi sikap 3 4 3 5 6 0,83 Sangat Valid
ilmiah

15. | Perumusan pernyataan singkat dan jelas 4 4 3 6 6 1 Sangat Valid

16. Kesesuaian indikator sikap ilmiah dengan 3 4 3 5 6 0,83 Sangat Valid
keterangan skor

17. | Kesesuaian skor dengan keterangan skor 4 4 3 6 6 1 Sangat Valid

18. Kesesua.lan bahasa dengan kaidah bahasa 4 4 3 6 6 1 Sangat Valid
Indonesia baku

19. Bahasal yang digunakan pada instrumen 4 4 3 6 6 1 Sangat Valid
komunikatif

20. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 4 4 3 6 6 1 Sangat Valid
Ejaaan Bahasa Indonesia

0,9583 | Sangat Valid
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Lampiran 11 Surat [zin Penelitian

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang 50185

E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id

@ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i

Nomor : B.6972/Un.10.8/K/SP.01.08/09/2023 14 September 2023
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Cabang Dinas Pendidikan Wilayah I.

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wh.
Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Irfana Ulya

NIM : 1908076039

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Penelitian : Pengaruh Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dalam Kurikulum

Merdeka terhadap Sikap limiah Siswa pada Materi Kimia Hijau

Dosen Pembimbing : Ella |zzatin Nada , M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah MA Negeri 2 Kota Semarang ,yang akan dilaksanakan tanggal 15 — 28 September

2023
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

NIP. 19691017 199403 1 002

Tembusan Yth.
;A E\Jelfan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
. Arsip



Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA SEMARANG y
MADRASAH ALIYAH NEGERI 2 KOTA SEMARANG
Jalan Bangetayu Raya Genuk Semarang
Telepon (024) 6595440 Faximili (024) 6595440

e-mail : man2smrg@gmail.com Website : www.man2smg.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 1701/ Ma.11.33.02/TL.00/10/2023

Berdasarkan surat izin riset dari UIN Walisongo Semarang, Nomor
B.6972/Un.10.&/SP.01.08/09/2023, Tanggal : 14 September 2023, Kepala MAN 2 Kota

Semarang :
Nama : Drs. H. Junaedi,M.Pd
Jabatan : Kepala Madrasah

Pangkat / Golongan : Pembina Tingkat I/ 1V b
Unit Kerja : MAN 2 Kota Semarang

Menerangkan bahwa mahasiswa atas :

Nama : Irfana Ulya

NIM : 1908076039

Universitas : UIN Walisongo Semarang
Prodi : $1 Pendidikan Kimia

Telah melaksanakan penelitian sesuai dengan prosedur untuk keperluan penulisan Skripsi di
MAN 2 Kota Semarang pada tanggal 15-28 September 2023 dengan judul :

“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY DALAM KURIKULUM
MERDEKA TERHADAP SIKAP ILMIAH SISWA PADA MATERI KIMIA HIJAU”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

8021996031001
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Lampiran 13 Hasil Observasi

Qe L] fkyu'we‘.

Pengamat :Irfana Ulya
Kelas :X-D
Pertemuan ke- 11

Petunjuk pengisian

LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA

s il i i dialami
: Berilah skor dengan memberi tanda (V) pada kolom 1, 2, 3, 4 dari pilihan yang paling sesuai dengan yang

154

No Nama Butir lr;dikator 5 Ji}
4
1 12 2 12 ]34 2 3 2 3/ lI 3 |

1 ACHMAD IMAM FADILAH v/ - | v v : = |

2 AISYAH NATHANIA PUTRI D. v v v » = ‘ J_Jl 4‘

3 ARIFAH CAHAYA SARI & v - - v ~ | l J

4 ATHA ZERA HERDIANA v v v ~ = - = ‘ ]J

5 BILQIS RAHMA DEWI 4 e : - = ‘ \ J

6 CAHYA WULAN NABILA v v - = - l I l

7. DARU GALIH WIDIATMAKA v = : - . l l \

8 DAVA PANDU AKMAL SYARIF | ~ L v > v < l - \ ‘

9 DESWITA PUTRI MAHARANI | o -~ v - - l ‘ l
10 DIFA MEYLA TRIHAPSARI v i ot v v 5 l l ]
11 DION WISMA N. o v : — — < 1 l l
12 ESTI AYU PRATIWI v ; < v < < l l ‘
13 | FARHAN ADI RISTANTO ~ Al 2 2 < l — \ j
14 FARREL ARYA PUTRA P. 4 s - = | _ l ‘ ‘l
15 | GITA ASRI PUSPITA v v | | -
16 | HILAL DAFFA ARDIANSYAH bt v v v = 1—\
17 IRSYA IRVIANO i : "// : ; l l ‘j
18 | JUWITA TRI HANDAYANI o > T 1
19 KAYLA SYIFA ARIBILLAH v 4 J J B v l — l —D



|
e w \

“
1 = 7 :
KEIZA JESSLYN HESSA P. ol ] % = " -
KHOLIFAH SYAHPUTRI e 1 - — T % .
LABIEB AL TAQIY PUTRAK. |. | & - | L " -
MUHAMAD RAIHANA.P.Z. | o v Lt ) v -
24 | MUHAMMAD GHAALIBD. W, | 7 v 5 - f,/ <
25 | MUHAMMAD GIGIH = v o e P S 2 2
26 | MUHAMMAD HAFIDZ = v - 7 z =
27 | MUHAMMAD RIFKI LATIF |- - v T . ~
28 | NAURA MUFIDAHS. [ ] < B =T | . .
[T29 [ NAURA ZAHRA A [ [« R e R s =
[ 30 | NIDAZAHRA SAFITRI [~ | [ ] . = ” v 5 z
["31 [ NIJMA HAYATUN NUFUS [« 1T 7 [ v — = v - T
[32" [ NILAM CAHAYA AYUF. [« 1] \/, * = 7 z ”
[ 33 | SITILAILATUSSYARIFAH [~ [ | = | — 3 5 ‘_Hl -
[ 34 | SULTHAN RO'IF ANDIN. [v [ | 51 - = G Y =
[ 735 | VALENT EKAPUTRA H. 1] l[ A — - v N -
36 | VALLENZIA PANDHU A. [« ] | — = » > i
37 | WAFIQ HANIF AZIZAH [v ] ] o = ” : AR
38 | YUSUF NURA WAHYUDA [« 1 1 o B v M A
39 | ZAHROTUSY SYITTA [v ] | —ET - 7 7
[40 | ZIDANEDHANYSAPUTRA |V | | o
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Posttest E"“'Pm'nqb.

LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA

Pengamat _ :lIrfanaUlya
Kelas :X-D
Pertemuan ke- 14
Petunjuk pengisian  : Berilah skor dengan memberi tanda (V) pada kolom 1,2, 3, 4 dari pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami
No Nama [ Butir Indikator =
1 2 3 [ 4 I 5 s
L IL1I2l3[4{112|3[4]l1]213l411IZ'3|4]IIZI3 4120314111213 |4
[ 1 [ACHMADIMAMFADILAH || | | | | | [+ | 1o L [ |~ | | [ [~ - <
[ 2 TAISYAHNATHANIAPUTRID. [v | | | [ | | [ [ Ivl [ | I~ [ | [~ 2
|3 [ ARIFAH CAHAYA SARI v T T I I T I"T 1T e 11 I~-1T1 v d <
[ 4 | ATHA ZERA HERDIANA | I I I I 72 I v
S | BILQIS RAHMA DEWI L T T T I T Iv1I T 1T 1ol T 1= v % =
6 | CAHYA WULAN NABILA 2 I I I I I I P S O e = v v <
7 | DARUGALIHWIDIATMAKA v [ [ | [T T o1 T [ T [ <] v v v
8 | DAVAPANDUAKMALSYARIF [Y | | | | [ [T T, T [v][ [ | — v v v
9 | DESWITAPUTRIMAHARANI [ [ [ T | [T T, J_7] [ ] - v v v
10 [ DIFAMEYLATRIHAPSARL | v | [ [ [ | T 10 [0 1 v - v v
11 | DION WISMA N. .1 T T 1 vl T 1T v % 2,
12 | ESTIAYU PRATIWI L I T el T [ Tl 7 v - o v v
13| FARHAN ADI RISTANTO -1 1 1 T 1T 1T Ts] 1] v - » 7 5
14 | FARREL ARYA PUTRA P. I 1T 11 TrI-7 17> v < " )
|15 | GITA ASRI PUSPITA | 72 ] A I s | v v N " ”
| 16 | HILALDAFFAARDIANSYAH |- | | | | | | (Y| | |+~ v ¥ v 7
| 17 | IRSYA IRVIANO T T T T T T 1T 11T 171 v v 7 v
|18 | JUWITA TRI HANDAYANI =1 I 1T "I T 1177 - = 7] J
[_19 | KAYLA SYIFA ARIBILLAH 20 I I I I I P O P2 v v v 7




KEIZA JESSLYN HESSA P.

KHOLIFAH SYAHPUTRI

LABIEB AL TAQIY PUTRAK.

MUHAMAD RAIHAN A.P. Z.

MUHAMMAD GHAALIB D. W.

MUHAMMAD GIGIH

MUHAMMAD HAFIDZ

MUHAMMAD RIFKI LATIF

NAURA MUFIDAH S.

NAURA ZAHRA

NIDA ZAHRA SAFITRI

NIJMA HAYATUN NUFUS

NILAM CAHAYA AYU F,

SITI LAILATUS SYARIFAH

SULTHAN RO'IF ANDI N.

VALENT EKAPUTRA H.
VALLENZIA PANDHU A.

WAFIQ HANIF AZIZAH
YUSUF NURA WAHYUDA

ZAHROTUSY SYITTA

| 2l % <
-~ s Vi
- » v
o ~ > v
- 7 v .
'v "l 5 [
l:; = v
l - i .
v v
v; ¥ - v
[J, [\/ v v
=] < ]
./j - g
- v !
v
"l[ T v v
> ] v i
o] e < L
] S : %
1= = . Z
=] - = <
=] 2 ‘ 4

ZIDANE DHANY SAPUTRA
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA

Pengamat : Anisah Tjakrawati, S.Pd
Kelas :X-D
Pertemuan ke- 11

Petunjuk pengisian : Berilah skor dengan memberi tanda (\/] pada kolom 1, 2, 3, 4 dari pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami

No Nama Butir Indikator j

1 2 [ 3 4 5 6 7____ |
1213 ]4 1234 |1]2]3[4]1]2][3[41]2]3]4]1 2 [3 |41 ]2

1 | ACHMAD IMAM FADILAH v » o v v v v

2 | AISYAH NATHANIA PUTRID. |/ v v v v v v

3| ARIFAH CAHAYA SARI v - % VA 7 =4 -

4 | ATHA ZERA HERDIANA o 7 v Nz v v v

5 | BILQIS RAHMA DEWI v v v v v v v

6 | CAHYA WULAN NABILA v v \/ [ v v S

7 | DARU GALIH WIDIATMAKA [V v o v v v v

8 DAVA PANDU AKMAL SYARIF [/ v v v v v

9 | DESWITA PUTRIMAHARANI [ /| | | v Vv v v v

10_| DIFA MEYLA TRIHAPSARI /| v v v/ < v L

11 | DION WISMAN. | v v v Vv L1

12 | ESTIAYU PRATIWI / [ v v v | v v

13_| FARHAN ADIRISTANTO /! (4 A V4 v v v

14 | FARREL ARYA PUTRAP. v I v v v 7 7

15 | GITA ASRIPUSPITA v T Tv] v v v v 7

16 | HILAL DAFFA ARDIANSYAH | V| 1 ] 7. / v N 7

17 | IRSYA [RVIANO V] T[] v / v v A

18 | JUWITA TRI HANDAYANI 1T T T 1V] v v/ v T 4

19 | KAYLA SYIFA ARIBILLAH I | | [V ] VT 1 oL / 7 7




@
4 A =
20 | KEIZA JESSLYN HESSA P. 7 v 2 !:ﬁ v v NV :—ﬁ el
21 | KHOLIFAH SYAHPUTRI I o ] v v P72 N S
22 | LABIEB AL TAQIY PUTRAK. |« v s v V4 v ——§—
23 | MUHAMAD RAIHANA.P.Z. |/ v a2l v A Ll
24 | MUHAMMAD GHAALIBD.W. |~ v v v IV ~/ —T a
25 | MUHAMMAD GIGIH 7 % 7 v [ M
26 | MUHAMMAD HAFIDZ 7 ¥ 7 v &7 v V4
27 | MUHAMMAD RIFKI LATIF s ¥ v v v v v
28| NAURA MUFIDAHSS. 7 = 7 7 v I é
29 | NAURA ZAHRA 7 v s NG v 7.
30 | NIDA ZAHRA SAFITRI P v V| 2 v v |V |
31 | NIJMA HAYATUN NUFUS FA % v v Nz v o
32 | NILAM CAHAYAAYUF. vl 7% - 7 N v o
33 | SITILAILATUS SYARIFAH / v v v v v
34 | SULTHAN RO'IF ANDIN. / v V| v v v v
35 | VALENT EKAPUTRA H. / / v v v o v
36 | VALLENZIA PANDHU A, / % v v v Nz |
37 | WAFIQ HANIF AZIZAH v v v v v/ v vl B
38 | YUSUF NURA WAHYUDA v v v N4 P % v |
39 | ZAHROTUSY SYITTA Vv v v N v v N |
40 | ZIDANE DHANY SAPUTRA v v v N v v V| |
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e )
LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA
Pengamat : Anisah Tjakrawati, S.Pd
Kelas :X-D
Pertemuan ke- 14
Petunjuk pengisian : Berilah skor dengan memberi tanda (\/) pada kolom 1, 2, 3, 4 dari pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami
No Nama Butir Indikator
' 1 2 3 4 5 6 7
Tz 3 Ta Tz 3 a1 (213 [¢ 1]z 3 [« 1]2[3 4 1234111213 |4
|1 | ACHMAD IMAM FADILAH v v v v ~ v 4
[ 2 [ AISYAH NATHANIA PUTRID. [V~ v v/ v v 7 ~
[ 3 | ARIFAH CAHAYA SARI V| A M v v v N4
[ 4 | ATHA ZERA HERDIANA |94 v v/ v ~ < ~
[ 5| BILQIS RAHMA DEWI [/ v v v N v o
6 | CAHYA WULAN NABILA | | v v v v v/ [
7 | DARUGALIH WIDIATMAKA [V [ | T 1 v [v v &7 v ]
8 | DAVA PANDU AKMALSYARIF | /| | 1T v v Vi v v [Ed
9 | DESWITAPUTRIMAHARANI [ V[ | | | | [ [/ v v v v [
10 | DIFAMEYLATRIHAPSARL || | | | | | [V J/ N 7 v [V
11 | DIONWISMAN. 2 I I I I I 4 v v v v v |
12_| ESTIAYU PRATIWI T [ A 17 v v v v v
13| FARHAN ADI RISTANTO |4 I I 4 7 4 Vi L V4
14 | FARREL ARYA PUTRA P. 7 I I A I I 4 v v 74 7 73
15 | GITA ASRI PUSPITA I I 4 v 7 7 T 1z
16 | HILAL DAFFAARDIANSYAH v/ | | | [ | v v 7 4 7
17 _| _IRSYA IRVIANO VI 1] | v v < Vv 4 4
[ 18 | JUWITA TRI HANDAYANI VI 1 [ /] v v 54 T %
[T19 | KAYLA SYIFA ARIBILLAH 71 1 | | /] v V4 7 J v
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©)

“ 4 4 4 A 1
20 | KEIZA JESSLYN HESSAP. %% v 7 [v ~ v 2]
21 | KHOLIFAH SYAHPUTRI v v v v ~ S
22 | LABIEBALTAQIY PUTRAK. |/ 7 v v > -
23 | MUHAMAD RAIHANA.P.Z. | v v " o a
24 | MUHAMMAD GHAALIBD.W. | </ s v V4 ~ 4 <z
25 | MUHAMMAD GIGIH v v v v v a z
26_| MUHAMMAD HAFIDZ v 7 v v ik ‘/
27 | MUHAMMAD RIFKILATIF |/ v Y < Vv v .
28 | NAURA MUFIDAHS. V v v v V4 s
29 | NAURA ZAHRA v N o v v ~ =
30 | NIDA ZAHRA SAFITRI o, S A v v 2
31| NIJMA HAYATUN NUFUS J Y < % v &
32_| NILAM CAHAYAAYUF. 7 J] I/ \/ v v
33 | SITI LAILATUS SYARIFAH |/ 7 7 v v ~
34 | SULTHAN RO'IF ANDI N, o 7 v 7 % ¥ v
35 | VALENT EKAPUTRA H. v v v v A
36 | VALLENZIA PANDHU A. v v v v v v v
37 | WAFIQ HANIF AZIZAH J v v v v v M
38 | YUSUF NURA WAHYUDA S v V4 v, N4 7
39 | ZAHROTUSY SYITTA Vv v/ v oA v v <
40 | ZIDANE DHANY SAPUTRA J v v 4 / v/ v




Pretest Kontrol
O

LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA

Pengamat :Irfana Ulya

Kelas :X-E

Pertemuan ke- 2 |

Petunjuk pengisian  : Berilah skor dengan memberi tanda (v) pada kolom 1, 2, 3, 4 dari pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami

No Nama I Butir Indikator

| 2 3 4 5 6 2
(1234|1234 1 ]2[3 41234 1]2]3]4]1]2(314]1 3[4

|1 | ACHMADIRFANLINTIANO | v | [ v v 52 v
| 2 | ADINDA DWIAYU A. v | [ v ~ 4 o
|3 [ AGUSTYAS NAILAR. o] | & v v v 4 <
|4 | AHMAD ROFIQ [v] 1 v o ] % v v &
|5 ] AINATUN MAULA [v] | . v [v v ~ v v
| 6 | ANNATASYA PUTRI M. [« ] | v 1 1v v v v v
|7 | BILQISJEHANALMAGHFIRA |~ | | | [ . 1 v v v v v

8 | BIMAWIDYADHANAA.P. |« | | | | [ [« [ | J«]v 2 v v
|9 | BINTA LAVINA NADYAR. v | | 1 T+1 1 - - = v il
[ 710 [ BRILLIANTNISWAIZZULHAQ | _|v | | | [Y] | [~ v v v v
[T11 | CANTIKA AMANDA H. 2 I 2 I e v v v
[T12 | DENIARKEVINANGGAREZA |~ | | | [, | | v v P v v
| 13 | DESSICA HAYA RIZKY A. T T 1 I~ 11 v Z v v
|14 | DILDAR HUSEIN 11 1] s v ) v o
|15 | EKA PUTRI HANDAYANI v [T J-1 v v Vi v v
[T16 | EKA RAMDHANI v 1 1 [ T« v v v v v

17 | FIRA AMELIA Y1 T 1 1] v v v v -
[ 18 | GALIH NICO SYAPUTRA T T I 11« v v v v 7
19 [ IDELIA ZAFIRA LT 1T 1T 1T [ [+ v v - v =
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA

164

Pengamat : Irfana Ulya
Kelas :X-E
Pertemuan ke- 4
Petunjuk pengisian  : Berilah skor dengan memberi tanda (V) pada kolom 1, 2, 3, 4 dari pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami
No Nama Butir Indikator = ]
1 2 3 4 5 —l
102 [3 4 1J2]3Ja (123 Jaf1]2]3]41][2]3][4]1]2]3 23 |4
1 | ACHMAD IRFAN LINTIANO v v - v v ¥ ¥
2 ADINDA DWI AYU A. b v v v v v s
3 AGUSTYAS NAILA R. v . v v vd v
4 AHMAD ROFIQ v v v v v 2 v
5 AINATUN MAULA v . v v v v )
6 | ANNATASYA PUTRI M. v L - v v . =
7 BILQIS JEHAN ALMAGHFIRA v ~ v v v v v
8 BIMA WIDYADHANA A. P. v v v v, v v i
9 BINTA LAVINA NADYA R. v v hat v v v v
10 BRILLIANT NISWA 1ZZULHAQ v L4 v J v v
11 CANTIKA AMANDA H. v v - v “ v v
12 | DENIAR KEVIN ANGGAREZA v v - J “ v v
13 DESSICA HAYA RIZKY A. ~ v g v v v v
14 | DILDAR HUSEIN v v v v v v v
15 | EKA PUTRI HANDAYANI v v “ 4 J v v
16 | EKA RAMDHANI v v v v v v
17 | FIRA AMELIA v v v v R Y
18 | GALIH NICO SYAPUTRA . v v v v v
19 | IDELIA ZAFIRA v v 7 v = < t v t
L | v
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i O e e Y I N O

—t————

T t—t————1_1 |

1|

T—t+—+———1 12|

e e e S N N [ |

e e Y S N N

1|

i

KHUROTUL ULYA NAFISYA
LUTFIANA NOVITASARI
24 | MAULIDA INDANA ZULFA
25 | MOHAMMAD NEVANDRA
| 26 | MUHAMAD ALDO SETIAWAN

IKA NAJWA KHOIRUN NISA®
[ 27 | MUHAMMAD AFIFS.

KENYOQ DESTANIA N.

[ 28 | MUHAMMAD AKBAR IDHAM

[ 20
[ 21
22
23

v
[ ]

[v ]

I
|
|
Il
l

|
9]

| 31 | MUHAMMAD HAIDARE.
[ 33 | MUHAMMAD KHOIRUDDIN
| 34 | MUHAMMAD RIZQI R.

| 35 | NOVA IKVINA FAUZA

| 36 | NOVITA EKA AULIA

[ 30 | MUHAMMAD HAIDAR ARRYA
[ 32| MUHAMMAD ILHAM

I
I

I
|

[

[ Tv]

[_38 | RISMA PUTRI MAULIDA
| 39 | SALMA NININDYA P.

[T40 | SATRIA ADJIE PAMUNGKAS
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA

Pengamat : Anisah Tjakrawati, S.Pd
Kelas :X-E
Pertemuan ke- |
Petunjuk pengisian  : Berilah skor dengan memberi tanda (\/) pada kolom 1, 2, 3, 4 dari pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami
No Nama Butir Indikator | | 7
1 2 3 1 5 6
1]z [3 411112]3[4!'1lz|3|4!|1]213|4|1(2]3|4|1|234123[
1 | ACHMAD IRFAN LINTIANO [ I I 1572 I I I I 72 I I 1 I I I 4 V72 I
2 | ADINDADWIAYUA. ] I V2 V2 I I I I I 4 = . v
3 | AGUSTYAS NAILAR. 12 I I N £ 7 I I 74 I I I vz Nz v
4 | AHMAD ROFIQ /] T T I I 1 1T V] | | v v
5| AINATUN MAULA 7] T 1 I 1 vl T 1T 1 I/ [ v v
6 | ANNATASYA PUTRIM. [/] I 1 I I V4 I I I I R A [V | V4
7 | BILQIS JEHAN ALMAGHFIRA | /| I I I I V2 I B I VA V] | Vv
8 [ BIMAWIDYADHANAAP. [/ | | | [ [/ [ I« [ [ [ T IvIvs v 7
9| BINTA LAVINA NADYAR. 2 I I 0 I I v I I Y I V4 I I O I - v
10 T BRILLIANT NIswA1Zz0LHAQ | |71 1 | v | v [ [ [ [ [ v |« N 7
11 | CANTIKA AMANDA H. 220 A 2 I Y 92 I I I I ¥4 I R A v
12 T DENIARKEVINANGGAREZA | /| | | |~ | | | v [ [ [ [V ] v 7
13 | DESSICA HAYA RIZKY A. %1 I I I I I IV I V2 I L L I IV v 7 F
14 | DILDAR HUSEIN A I I I 2 I A I 74 I I I I 14 v Vi S
15 | EKA PUTRI HANDAYANI I I I 4 I I B V2 I R 2 & < v
16 | EKA RAMDHANI v I V2 I B B V4 B v v v 7
17 | _FIRA AMELIA 7 O 72 I 7 G 1 O O ™A v v ¥4
18 | GALIH NICO SYAPUTRA T | (7T /1T v % 7 7
19 | IDELIA ZAFIRA V1 1T 1T VIV 1] [/1 7 v
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A E) q " ] o A
20 [ IKANAJWAKHOIRUNNISA® [/ | | [T T~ [v [ ~ [ ~ o ~
21 | KENYO DESTANIAN. R P 71 4 v v v %
22| KHUROTULULYANAFISYA | | | | o v 7 v v -
| 23 | LUTFIANA NOVITASARI v 1 1 v [ v v V4 v 4
| 24 | MAULIDA INDANA ZULFA I Vv | v v v v v I
[ 25 | MOHAMMAD NEVANDRA __ |/ | | V] v 4 v v o
[ 26 | MUHAMAD ALDO SETIAWAN | </ 7T | %4 v N2 o
| 27 | MUHAMMAD AFIFS. I/ 7 v J/ v v v
[ 28 | MUHAMMAD AKBAR IDHAM | |/ | v Vi v v N V4 [
[ 29 | MUHAMMAD FAREL H. P. v v v v v v |
| 30 | MUHAMMAD HAIDAR ARRYA |/ v v v v el v
| 31 | MUHAMMAD HAIDARE. ]. V1 ] V| v v v v v |
[ 32 | MUHAMMAD ILHAM V1 ] 1] 3 v v v V4
[ 33 | MUHAMMADKHOIRUDDIN [ | | | T T+« < v v v s
[T32 | MUHAMMAD RIZQI R. L | sAl | v J V4 v vI |
[ 735 | NOVA IKVINA FAUZA T VT T IV T 1] 7 v v 1
[736 | NOVITA EKA AULIA vl [ s [ ] v v 7 v 1
737 | RAFI NARENDRA V1T 1T 1 1 <1 1 1V < 7 7 V2 I
| 38| RISMA PUTRI MAULIDA vV | 1 1T IV 1T v 7 Vv v v 1 1
[ 39 | SALMA NININDYA P. IR I I I I 4 I I 4 7 7 v v [ |
[40 | SATRIAADJIEPAMUNGKAS | || | | | | [viv] - . v W |
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LEMBAR OBSERVASI SIKAP ILMIAH SISWA

Pengamat : Anisah Tjakrawati, S.Pd

Kelas :X-E

Pertemuan ke- 14

Petunjuk pengisian : Berilah skor dengan memberi tanda (V) pada kolom 1, 2, 3, 4 dari pilihan yang paling sesuai dengan yang dialami
No Nama Butir Indikator

1 2 3 4 5 6 A
1(2[3J4[1J2[3Ja1]2]3 4 1]2[3 41 ][2]3]4 1 ]2]3]4]21]2 |3 [4

1 | ACHMAD IRFAN LINTIANO v | v | v v v v il
2 | ADINDA DWIAYU A, o 17 | v v v v v
3| AGUSTYAS NAILAR. 7 [ v v VI v v
4 | AHMAD ROFIQ L || v v v v v
5 | AINATUN MAULA 7 | [ [ ~ v v N
6 | ANNATASYA PUTRI M. V| [ IV T N ¥ v v
7 | BILQIS JEHAN ALMAGHFIRA | 1T v v < v v v
8 | BIMA WIDYADHANA A. P. V] [T 1 v V3 L v v
9 | BINTALAVINA NADYAR. | 2 | Vv 7 v [ v
10 | BRILLIANT NISWA IZZULHAQ | /| | Tl ] Wi o v v N
11| CANTIKA AMANDA H. | 1] [v v o v v
12 | DENIARKEVIN ANGGAREZA | | /| [vI v v v v v
13| DESSICA HAYA RIZKY A. v 1 | - v v v v‘
14| DILDAR HUSEIN M I v v V' v Nz
15 | EKA PUTRI HANDAYANI | | v v v Vv v v
16 | EKA RAMDHANI Vi | V] v v v v ]
17 | FIRA AMELIA Vi | v v 7 v 7
18 | GALIH NICO SYAPUTRA v | VI v % v v AR
19 | IDELIA ZAFIRA v | 1T 1v V4 | V] 7 T 7]
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Lampiran 14 Hasil Kerja Siswa

— N
L AT TR
e i o .
| gps. o e
LEMBAR KERJA “PENGERTIAN DAN PENTINGNYA
PESERTA DIDIK KIMIA HIJAU Fase 3: Diskusi Kelompok
1. Setelah membaca artikel tersebut, diskusikan pertanyaan-
e =2 pertanyaan berikut bersama kelompok!

//__—_\,_\_\‘ No. Pertanyaan Jawaban |
Eiia ijeu * Cuater tonyp
1. | Berdasarkan artikel di W”’W” vrosec
Produe Y9 @Mah tirgpurgan
iy o \man bagi petenatan
pengertian kimia hijau | pranusio dan eviaie? dim
! Uin be 7 dolya
ﬁqgumaﬂ

‘alam.

atas, uraikan

menggunakan bahasa

kalian sendiri!

[Renkingoga Kitfia a0
- = === 2. | Berdasarkan artikel di | Pndecatan Fimia kijav oddlah
2 untule mencikekan 2gt-2at

\ atas, apa pentingnya | ©inid 49 \elsih bi¥. dan dman
Kelompok : 4 \ kimia  hijau  dalam i?!rmk'?\\ Secara Rromoon dpifak
. it oara - carg ya-
! Nama Anggota : kehidupan sehari-hari? ﬂ'\“_"‘ dan efigien }nkfé‘m“ esis
‘ | Munanad Gigin 1 222 ferthul dan mengutng:
! 2 Coita e p s Sampah_Einia o1 _hagikd.
3. Rk ahma i I St ik L
1 3. | Bagaimana peran ie‘\\f% COAOLONSS, Ghoks sy,

4. Labib A tdeti pobs.

kimia  hijau  dalam
pengembangan energi
terbarukan?

T



| -Aircen
Apa saja kegiatan dj |— Air Cicaq cuei F;""y
sekitar kita yang dapat :~ 4"4}’
menghasilkan limbah? | (2 Mm?j(lla'q,' l'lmbqrg.-
Bagaimana cara | MENCeOan  ceyou; ny‘n Mban
| A(m”unatun FlrfdP{
menanggulangi limbah dd" P gt hion
C4 -
tersebut melalui %

|
|
konsep kimia hijau? "

Fase 4: Bertamu

Fase 5: Bertukar Informasi
Setelah berdiskusi, tiap kelompok saling bertukar informasi dan
menuliskan hasil yang didapatkan pada tabel berikut!
[No. T Hasil Bertukar Informasi

1. |3). Untae MeUUudFoin Ponaemvaroan e 2
e e vitarete i

eree@njuedn  gede i
Sehae Jdn p}dhtl!a

2 (9. Erila Vijow gdaian: Wou conicep wrgembargan
procec olan froduk gy rowan Gnebungan

-

3. | Uit M?umﬂdhwemquund” Yorpe\ar
130" Qoda Vesbegai .

i

4 Minga€  Jobntah yeico dagdx i pran
menyd  covun.

Fase 6: Berdiskusi kembali .
Simpulkan hasil diskusi dan bertukar informasi yang sudah
kalian dapatkan!

Fase 7: Presentasi

Kesimpulan:

Jadi @Anctp davi fimia b« (etguramanean

tertasue  Pemankgran Gmpot . Pereanipn
decv Romarca

(emanaraﬂ Wtk ﬂ‘f?l'l?ﬂh'ﬂ aAar terpariiimd,

bl.2
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B \\._ .
LEMBAR KERJA “"PROSES DAN REAKSI KIMIA
PESERTA DIDIK DALAM KEHIDUPAN SEHARI-HARI”

Pertemuan ke-3

Kelompok : 9
Nama Anggota :

1. Alryab noteiticr (1)
2. Aripah caraya 2)
3.Glta dsri Puspite (i5)
4. Muhamme Rainor (23)

& S
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Fase 1: Pembagian Kelompok

Fase 2: Pemberian Masalah
Proses kimia yang terjadi di sekitar Kita belum tentu sejalan

dengan prinsip-prinsip kimia hijau. Terdapat beberapa reaks;

kimia yang ada di sekitar kita seperti yang tertera pada gambar

di bawah ini.

Fase 3: Diskusi Kelompok
Diskusikan dengan teman satu kelompok kegiatan apa saja yang
ada di sekitar rumah yang memberikan dampak buruk serta

solusinya!

No. Kegiatan di sekitar rumah J

! ‘) } Pembalﬂdm” Samfah

2). Pembaangun Tampah

Proses kimia
Mid Pembale e, m pan etipackan :

0- Fgrr:;'jf"i“”rﬂdrﬁ oerddrt b2 kg o (e fona =
Jan 9)ds bdars -

i Derubdnan waro dan
;’r:I(dbl ¢ fembati Merjadi

3 Persamaan reaksi kimia
[ ). [Cx Ay (g) + (312) x*214y)0z (gax
f [COz(g) ¥ BlzY

H20 W+x CO(9)+XC ()
|
2 =

fipat 20t hoodl

2‘)‘ 2d+ qwalnya (ag;

Solusi
b Nma{aurularﬁ dan  Rrgdramyarn sampah
Widar @roqunaan 1oirong dan oot

=

2).

~

plareic

Fase 4: Bertamu
Fase 5: Bertukar Informasi
Setelah berdiskusi, tiap kelompok saling bertukar informasi dan

menuliskan hasil yang didapatkan pada tabel berikut!

173
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Wu. [ Hasil Bertukar Informasi -
TP i Kes'mpuln"'n Fempah .Juwmak Membvalkar dam pakh
V" Reatesi pempataren hiciroketen vy ops men e, 2 Fgmlmmm b Wipah Y9 menyevabkon atay /
9N tarkm dipxte (C0x) Quop an- v, arena Mamyjbraar Lamp.

ana .

[ rogu hiirgnol besr PO e Permtben e pencema@? d

Ectra

D, :"ﬁl’ﬂ 2 7 el % | Pempuargan Jampab: (lempuand sampab apar

a ) oty
€3 HE(9) +01 (9) 43 (0L (9)+ { H20(g Weru SAE femaridarge s den afen Aa ez

Y+ 01 (D L U (3g)-7 2 £ Coq) + idot Sedap.
we € by i

1

e

Fase 6: Berdiskusi kembali

Simpulkan hasil diskusi dan bertukar informasi yang sudah
kalian dapatkan!

Fase 7: Presentasi

Paparkan hasil diskusi di depan kelas!



"PRINSIP-PRINSIP

LEMBAR KERJA
KIMIA HIJAU”

PESERTA DIDIK

Pertemuan ke-4

/Kelompok : 0

Nama Anggota

1. Xosvon  pdv (13)
2 3\ Yogo ()

3 e 2ovra (L20)
* Vovenvo ( 20)

A

ORaveh rearsi

Vogat menentyron Voopinne
ecjoton [ org di\-vs\\:,,,:(mn\

Sergoe hotton NASUENY on
odon Blenien 2 K0goun 9en L tedoron,

4 2R\ dogon  difninatort
o ‘roay o grosesnve grinsip green
0"}"“2\1‘1 e Novrung on vnkue
Wilew o Setior R0Sesn Yo |

Permasalahan

Fase 4: Bertamu
Fase 5: Bertukar Informasi
Setelah berdiskusi, tiap kel

menuliskan hasil yang didapatkan pada tabel berikut!

k saling bertukar informasi dan
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Hasil Bertukar Informasi

RLoavot vroausion Retoreduest (
Yoo ‘eescemoson WMe0one siveon 204
hesocun o meny@ioioton Aesngon Kuerloged!
‘euenon ‘sesie A ok

Remos Malhen Yoo muncut do o Upos
MernOXSIMALEen filol epnt odom
ctidor LNopunen  dateon efopon B
ajjod e

Rernbuodon  POSKE  erg bedbormon
doses Qokroleumn

Tluon @rat Int Rslombar, vnee
Mengurong)i demypok don Slars's tmid

Rangounoan tonon Wmlon Sepern
et R¥eSkrardon ( botnon Bt &
kobolnon  latn neans Al ning o

- Renogunaon ererg Yo Wox egisten
- R&ngoynoon Yokon Bimio ‘roCun

- Rragunacn Reterut  arganie

Mionole S ooy daped Resbentue temim i
Mowon Janun \Rewudion - KdaE  honvt o

YerRoros Yode Yohon bowe .

Permasalahap

Prinsip Kimia Hijau ke-6

Permasalahan

Prinsip Kimia Hijau ke-7

Menagunoan behen bel

Permasalahan [minjok bvei et dPout rkaPme tockent;

Kembonti Tibuen tolivn kemudion. -

Tidek hondn tecbates Pod~ bokon -

be kef

Solusi inte beCbahan dnSef kedeled Juge
MevryPoken~ alterncti® yntuk Meraulovs)
Persavnoon bohon tok terbely ken,

Prinsip Kimia Hijau ke-8 I
, Topik I Mengurangi Bahan Turunan Kimia
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Solusi

Topik

terbulct
R s @rasbes 43
salahan |ponjow &% Prody
F;;‘-“?#—’_' ™ LeSehoton

rinsip Kimia Hijau ke-9

JisRcnni: ool
Permasalahan

becbehayga badt
— elavwlon Deotoha reans({ Secara ek
Selowtip dan Juga eFisen

[Z
Menggunakan Katalis
ageu Polodion ) ota refspe-on lookan Kompginosi
loaser Sparti 2¢0li4, ofew Womyinodi dori Kadeon

LN

Solusi Mompes Menggtongt PR 990100 FeOgen, don
mempe MRnimollon Pinggencon antryi dsbom
Soete  Teolsi
Prinsip Kimia Hijau ke-10
Topik 8 R N
Mendesin hoton e Nong sawdoin )

Solusi

Permasalahan

RR0pienono CAN sermouok RFOSV \org)
dowon aencion tudoln diutolton Glew
\oonekert

00er Rdow ket

A RROWMNQUON Sompan
Waske don dodd voon ot.:?\\ seRetk  ogom

Fase 6: Berdiskusi kembali

Simpulkan hasil diskusi dan bertukar informasi yang sudah
kalian dapatkan!

Fase 7: Presentasi

Paparkan hasil diskusi di depan kelas!

Kesimpulan: ,QQ"{FSth tnenu)y froses Sinigsits
HoNgy teptn WIREN'G wangjrindort torgeah &

derivak msi 1e0g) Koo Portu (don MesonEoos for
\eotalis yae Memn

easien .

(& RRt tLobst ek on
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Lampiran 15 Analisis Instrumen Excel
Kelas EKSPERIMEN X-D Pretest

Butir Indikator (Bu Anisah) Butir Indikator (Irfana) Juml Katego
No. | Nama ah % X
ri
2 3 4 5 6 3 4 5 7 Skor
D-01
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 12 43 | Cukup
2 D-02 2 1 2 2 2 1 2 2 2 11 39 | Kurang
5 | D03 2 1 2| 3 2 3 2 3 2 14 | 50 | Cukup
4 D-04 1 2 2 2 1 2 2 2 2 11,5 41 | Cukup
5 D-05 2 3 2 3 1 3 2 2 2 14 50 | Cukup
D-06
6 2 3 2 3 2 3 2 3 2 15,5 55 | Cukup
D-07
7 2 2 2 3 2 3 2 3 2 14,5 52 | Cukup
D-
8 08 1 2 2 2 2 2 2 2 2 12 43 | Cukup
D-
9 09 2 2 2 2 2 3 2 2 3 14 50 | Cukup
D-10
10 2 2 2 2 1 2 2 2 2 12,5 45 | Cukup
11 D-11 1 2 2 4 1 2 2 4 2 14,5 52 | Cukup
D-12
12 1 2 2 3 2 2 2 3 2 13,5 48 | Cukup
D-13
13 1 2 2 3 2 2 2 3 2 13,5 48 | Cukup
D-14
14 1 3 2 3 2 3 2 3 3 15,5 55 | Cukup
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15

D-15

11

39

Kurang

16

D-16

13

46

Cukup

17

D-17

14,5

52

Cukup

18

D-18

46

Cukup

19

D-19

45

Cukup

20

D-20

48

Cukup

21

D-21

46

Cukup

22

D-22

12

43

Cukup

23

D-23

12,5

45

Cukup

24

D-24

12

43

Cukup

25

D-25

14

50

Cukup

26

D-26

12

43

Cukup

27

D-27

39

Kurang

28

D-28

41

Cukup

29

D-29

48

Cukup

30

D-30

41

Cukup

31

D-31

N W (NN

41

Cukup

32

D-32

NN NN N

45

Cukup
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D-33
33 1 1 1 2 3 1 2 1 2 3 2 3 1 2| 12,5 | 45 | Cukup
34 | D-34 1 2 1 2 3 1 2 1 1 3 2 2 1 2 12 | 43 | Cukup
D-35
35 1 1 3 2 2 1 3 1 2 3 2 2 2 3 14 | 50 | Cukup
D-36
36 1 1 1 3 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3| 12,5 | 45 | Cukup
37 D-37 1 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 1 2| 11,5 | 41 | Cukup
38 D-38 1 1 2 1 2 3 2 1 1 2 2 3 1 2 12 | 43 | Cukup
D-39
39 1 2 1 2 3 1 2 1 2 1 2 4 1 2| 12,5 | 45 | Cukup
D-40
40 1 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2| 11,5 | 41 | Cukup
Jumiah 42 | 63 | 80 | 81| 88 | 63 | 82 | 42| 67| 91| 80 | 91| 66 | 86
Persentase 26 | 39| 50| 51| 55| 39| 51| 26| 42| 57| 50| 57| 41| 54
% | % | % % | % | %| %| %| %| %| % | %| %| %
Rata-rata 51 51 56 58 50 58
(%) 33% % % | % 45% 34% % | % | % 48%
Rata-rata 2 55 51 57
Observer 33% % % % 46%
Cu Cu Cu
ku ku ku
Kategori Kurang p p p Cukup
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Kelas EKSPERIMEN X-D Posttest

181

Butir Indikator (Bu Anisah)

Butir Indikator (Irfana)

No. | Nama Jusr'r(mtl’::h % Kategori
3 4 5 6 2 3 4 5

. | D01 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 22 | 79 | Baik

, | D-02 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 21 | 75 | Baik

3 D-03 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 21,5 | 77 | Baik

4 D-04 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 22,5 | 80 | SgtBaik

g | D05 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 25 | 89 | SgtBaik

6 D-06 4 4 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 22 | 79 | Baik

;| D07 4 3 3 2 4 4 4 2 3 2 3 4 20 | 71 | Baik

g | D08 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 23,5 | 84 | SgtBaik

9 D-09 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 23,5 | 84 | SgtBaik
10 D-10 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 22,5 | 80 | SgtBaik
1 D-11 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 24,5 | 88 | SgtBaik
1 D-12 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 26 | 93 | SgtBaik
13 | D13 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 22,5 | 80 | SgtBaik
1a | D14 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 22 | 79 | Baik
15 | D15 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 23,5 | 84 | SgtBaik
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Sgt Baik

Sgt Baik

Sgt Baik

Sgt Baik

Sgt Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Sgt Baik

Baik

Sgt Baik

Sgt Baik

Baik

Baik

Sgt Baik

82

89

80

88

82

68

70

75

77

79

75

82

75

82

82

75

73

80

23

25

22,5

24,5

23

19

19,5

21

21,5

22

21

23

21

23

23

21

20,5

22,5

D-16

D-17

D-18

D-19

D-20

D-21

D-22

D-23

D-24

D-25

D-26

D-27

D-28

D-29

D-30

D-31

D-32

D-33

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33
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34 | D34 |1 4 4 3 4 4 4 1 3 4 3 3 4 3 22,5 | 80 | sgt Baik
35 | D35 |1 4 2 3 2 4 4 1 4 2 3 2 4 4 20 | 71 | Baik
36 | D36 |1 4 3 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 3 23 | 82 | sgtBaik
37 | D37 |1 4 3 4 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 23,5 | 84 | sgt Baik
38 | D38 | 2 4 3 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 24 | 86 | sgtBaik
30 | D39 |1 4 4 4 4 4 3 1 4 3 4 4 4 4 24 | 86 | sgtBaik
a0 | D40 |1 4 4 4 4 4 4 1 3 3 4 4 4 4 24 | 86 | sgtBaik
Jumlah 45 | 160 | 128 | 134 | 136 | 158 | 151 | 45 | 156 | 118 | 133 | 131 | 154 | 149
Persentase | 28% | 100% | 80% | 84% | 85% | 99% | 94% | 28% | 98% | 74% | 83% | 82% | 96% | 93%

Rata-rata

(%) 64% 80% | 84% | 85% 97% 63% 74% | 83% | 82% 95%
Rata-rata 2 63% 77% | 84% | 84% 96%

Observer

Sgt Sgt
Kategori Baik Baik | Baik | Baik Sgt Baik




Kelas KONTROL X-E Pretest

184

Butir Indikator (Bu Anisah) Butir Indikator (Irfana) Jumlah
No. Nama Skor % Kategori
3 4 5 7 1 2 3 4 5 6

.| FEO1 2 1 3 2 2 1 2 2 3 2 2 13,5 | 48 | Cukup

, | E02 4 1 3 2 3 1 4 2 3 2 3 17,5 | 63 | Baik

3 E-03 4 1 3 3 2 1 4 2 3 3 3 17,5 | 63 | Baik

a | E04 2 1 3 3 2 1 2 1 3 3 3 15 | 54 | Cukup

s E-05 4 1 3 2 2 1 4 2 3 2 3 16,5 | 59 | Cukup

6| E06 2 1 3 2 2 1 2 2 3 2 2 13 | 46 | Cukup

; E-07 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 13 | 46 | Cukup

g | E08 3 2 4 1 3 1 3 3 4 1 1 16 | 57 | Cukup

9 E-09 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 2 12 | 43 | Cukup
10| E10 2 1 4 2 1 2 2 1 4 2 3 15 | 54 | Cukup
1 E-11 1 2 3 2 3 1 1 2 3 3 1 13,5 | 48 | Cukup
1 E-12 1 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 12,5 | 45 | Cukup
13 E-13 3 1 2 3 1 1 3 2 2 3 1 12,5 | 45 | Cukup
14 E-14 2 2 3 3 1 1 2 2 2 2 2 13 | 46 | Cukup
15 | E15 2 2 3 2 1 2 2 2 4 3 1 14 | 50 | Cukup
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16 E-16 1 2 2 2 2 1 2 2 12 | 43 | Cukup
17 E-17 1 2 2 3 2 2 3 2 14,5 | 52 | Cukup
18 E-18 1 3 2 3 2 1 3 2 14,5 | 52 | Cukup
19 E-19 1 3 2 3 1 2 3 1 14 | 50 | Cukup
20 E-20 |4 4 2 3 2 2 3 2 17 | 61 | Baik

,1 | E21 |2 2 2 2 2 2 2 1 13 | 46 | Cukup
92 E-22 1 2 2 2 2 3 2 2 14 | 50 | Cukup
23 E-23 1 1 2 2 2 3 2 2 12 | 43 | Cukup
24 E-24 2 2 2 2 1 2 2 1 13 | 46 | Cukup
5| E25 |1 3 3 3 2 3 3 2 18 | 64 | Baik

” E-26 2 2 2 2 2 2 2 13 | 46 | Cukup
97 E-27 1 1 2 2 1 3 2 1 12 | 43 | Cukup
5| E28 |2 2 2 2 2 1 2 2 13 | 46 | Cukup
29 E-29 1 3 3 2 3 2 2 3 15 | 54 | Cukup
30 E-30 1 2 2 2 2 2 2 2 13 | 46 | Cukup
31 E-31 1 1 1 2 2 2 2 2 11 | 39 | Kurang
32 E-32 1 1 1 3 2 2 2 2 11,5 41 | Cukup
33 E-33 1 2 3 2 2 2 2 2 14,5 | 52 | Cukup
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34 | E34 11 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 13 | 46 | Cukup
35 | E35 |2 2 1 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 11 | 39 | Kurang
36 | E36 |1 1 3 2 3 2 1 1 1 2 2 3 2 1 12,5 | 45 | Cukup
37 E-37 1 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 1 12 | 43 | Cukup
35 | E38 |1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 2 2 1 1 11 | 39 | Kurang
39 E-39 1 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 14,5 | 52 | Cukup
a0 | E40 |2 4 1 2 3 2 3 2 4 1 3 3 2 3 17,5 | 63 | Baik
Jumlah 47 | 89 72| 99 85| 78| 76| 47| 8 | 8 | 99| 8| 77| 76
Persentase | 29% | 56% | 45% | 62% | 53% | 49% | 48% | 29% | 56% | 50% | 62% | 55% | 48% | 48%
Rata-rata (%) 57% 41% | 61% | 53% 73% 57% 46% | 61% | 54% 72%
Rata-rata 2
Observer 57% 44% | 61% | 54% 72%
Kategori Cukup Cukup | Baik | Cukup Baik




Kelas KONTROL X-E Posttest
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Butir Indikator (Bu Anisah) Butir Indikator (Irfana) Jumlah
No. Nama % Kategori
Skor
3 | 4| s 7 3 | a4 | s
E-01 :

1 3| 3| 3| 3| 2| 3 3| 4| 3| 3| 2| 3| 185]| 66| Baik

, | E02 3| 4| 3| 4| 3| 3 3| 4| 3| a| 3| 3 21| 75 | Baik

3| E03 2 3| 3| 4 2| 4 P 3| a4 2 a| 195 | 70| Baik

o | EO4 3| 3| 3| 3| 3| 3 3| 3| 3| 3| 3| 3 19 | 68 | Baik

5| EO05 3| 3| 3| a| 3| 3 3| 3| 3| 4| 3| 3| 25| 73| B8ak

g | 06 2| a| 3| 4| 3| a 3| a4l 3| a4l 3| a4l 2as5| 77| 8ak

;| EO7 3| 4| a| a| 3| a 3| 4| 3| a| 3| a| 25| 80| sgsaik

g | E08 3| 3| 3| 3| 3| 3 3| 3| 3| 3| 3| 3 19 | 68 | Baik

o | EO09 a| a| 3| 3| 3| 3 a| 3| 3| 3| 3| 3| 25| 77/|8aik
10| E10 3| 4| 3| 3| 4| a 3| a| 3| 4| a| a| 25| so| sgtBak
1| B a| 3| 3| 4| 3| 3 3| 3| 3| 3| 3| 3| 25| 80| sgtsaik
1| B2 2| a4l 3| 3| 3| 3 2| 4| 3| 3| 3| 3| 195| 70| Baik
;3| F13 al a4l 3| 3| 3| a al a| 3| 3| 3| 3| 25| 77/|s8aik
1| E14 4 4| 3 3 3| 4 3 4 3 3 3 4| 225| 80| SgtBaik
5| F18 3| 3| 3| 3| 3| 3 3| 3| 3| 3| 3| 4| 25| 73| B8ak
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16| E16 3| 4 4 3 3| a4 a| 3 3 21| 75 | Baik
| E17 | 4 3 4 4| a4 3| 4 4 23 | 82 | sgtBaik
18| E18 2| 4 4 3 3| 4 a| 3| 3| 205| 73| Baik
19| E19 4 3 3 3 4| 3 3 3 3 20 | 71 | Baik
20| F20 3| 3 3 3 3| 3 3| 3 3| 195 | 70 | Baik
2| B2 3| 3 3 4 3| 3 3| 3 4 20 | 71 | Baik
0y | E22 3 3 3 4 3 3 3 4 4 21| 75 | Baik
23 E-23 3 4 4 3 3 4 4 3 3 21 75 | Baik
2 | E24 3| 4 3 3 2| 4 3| 3 3| 205 73| Baik
s | B2 3| 3 4 4 3| 4 a| 3| 4| 215 77| Baik
6 | E26 3| a 3 3 3| 4 3| 3 3| 195 | 70 | Baik
27 | E27 3 4 4 3 4 3 4 3 3 21 | 75 | Baik
g | E28 3| 4 4 3 3| 4 4| 3 3| 205 73| Baik
29 | E29 3| 3 3 3 3| 3 3| 3| 3 19 | 68 | Baik
o | E30 3| 4 3 3 3| 4 3| 3 3 20 | 71| Baik
3y | E31 3| 4 3 3 3| 4 3| 3 3 20 | 71| Baik
3 | E-32 3 4 3 3 3 4 4 3 3 205 | 73 | Baik
33 | E33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 195 | 70 | Baik
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34 | E-34 1 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 19 | 68 | Baik
35 | E35 2 4 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 205 | 73 | Baik
36 | E36 2| 3| a| 3| 3 3| 3| 2| 3| a| 3| 3 3 3 21| 75 | Baik
37 | E37 1 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 20 | 71| Baik
g | E38 1| 4| 3| 3| 3| 3| 3| 1| 4| 3| 3| 3| 3| 3 20 | 71| Baik
39 | E-39 1 2 4| 3 4 3| 4 1 2| a4 3 4 3 4 21| 75 | Baik
s | B0 1| 3| 3| 3| a| 3| a| 1| 3| 3| 3| 4| 4| a| 215| 77| Baik
Jumiah 53| 123 | 142 | 121 | 134 | 121 | 132 | 47| 124 | 141 | 119 | 135 | 122 | 132

Persentase | 33% | 77% | 89% | 76% | 84% | 76% | 83% | 29% | 78% | 88% | 74% | 84% | 76% | 83%

Rata-rata (%) 55% 89% | 76% | 84% 79% 53% 88% | 74% | 84% 79%

Rata-rata 2

Observer 54% 89% | 75% | 84% 79%

Kat X Sgt Sgt

ategorl Cukup Baik | Baik | Baik Baik




Lampiran 16 Uji Normalitas Awal

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest Kelas Eksperimen
132 40 .075 .959 40 .150
(Two Stay Two Stray)
Pretest Kelas Kontrol
) 133 40 .074 .949 40 .069
(Konvensional)

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 17 Uji Homogenitas Awal

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Based on Mean 16.800 78 .000
Based on Median 12.897 78 .001
Based on Median and with
12.897 57.831 .001
adjusted df
Based on trimmed mean 16.699 78 .000
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Lampiran 18 Uji Normalitas Akhir

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Posttest Kelas Eksperimen .
A11 40 .200 .983 40 791
(Two Stay Two Stray)
Posttest Kelas Kontrol
) 133 40 .074 .961 40 176
(Konvensional)

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Lampiran 19 Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Independent Samples Test
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Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) e Difference Lower Upper
Hasil Equal variances
3.442 .067| 6.291 78 .000 6.850 1.089 4.682 9.018
assumed
Equal variances 69.23
6.291 .000 6.850 1.089 4.678 9.022
not assumed 4




Lampiran 20 Uji N-Gain Kelas Eksperimen

Siswa Pret(.est Postt_est Posttest- Ideal- N-gain
Eksperimen | Eksperimen Pretest Pretest
D-01 43 79 36 57 0,63
D-02 39 75 36 61 0,59
D-03 50 77 27 50 0,54
D-04 41 80 39 59 0,66
D-05 50 89 39 50 0,78
D-06 52 79 27 48 0,56
D-07 55 71 16 45 0,36
D-08 43 84 41 57 0,72
D-09 50 84 34 50 0,68
D-10 45 80 35 55 0,64
D-11 52 88 36 48 0,75
D-12 48 93 45 52 0,87
D-13 48 80 32 52 0,62
D-14 55 79 24 45 0,53
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D-15 39 84 45 61 0,74
D-16 46 82 36 54 0,67
D-17 52 89 37 48 0,77
D-18 46 80 34 54 0,63
D-19 45 88 43 55 0,78
D-20 48 82 34 52 0,65
D-21 46 68 22 54 0,41
D-22 43 70 27 57 0,47
D-23 45 75 30 55 0,55
D-24 43 77 34 57 0,60
D-25 50 79 29 50 0,58
D-26 43 75 32 57 0,56
D-27 39 82 43 61 0,70
D-28 41 75 34 59 0,58
D-29 48 82 34 52 0,65
D-30 41 82 41 59 0,69
D-31 41 75 34 59 0,58
D-32 45 73 28 55 0,51
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D-33 45 80 35 55 0,64
D-34 43 80 37 57 0,65
D-35 50 71 21 50 0,42
D-36 45 82 37 55 0,67
D-37 41 84 43 59 0,73
D-38 43 86 43 57 0,75
D-39 45 86 41 55 0,75
D-40 41 86 45 59 0,76
1825 3211 1386 | Jumlah 2541
45,625 80,275 34,65 | Rata-rata 0,64

Nilai Minimal 0,36

Nilai Maksimal 0,87

Keterangan Sedang
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Lampiran 21 Uji N-Gain Kelas Kontrol

Siswa pretest posttest posttest- ideal- N-gain
kontrol kontrol pretest pretest
E-01 48 66 18 52 0,35
E-02 63 75 12 37 0,32
E-03 63 70 7 37 0,19
E-04 54 68 14 46 0,30
E-05 59 73 14 41 0,34
E-06 46 77 31 54 0,57
E-07 39 80 41 61 0,67
E-08 57 68 11 43 0,26
E-09 43 77 34 57 0,60
E-10 54 80 26 46 0,57
E-11 38 80 42 62 0,68
E-12 38 70 32 62 0,52
E-13 45 77 32 55 0,58
E-14 46 80 34 54 0,63
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E-15 50 73 23 50 0,46
E-16 43 75 32 57 0,56
E-17 52 82 30 48 0,63
E-18 52 73 21 48 0,44
E-19 50 71 21 50 0,42
E-20 61 70 9 39 0,23
E-21 36 71 35 64 0,55
E-22 50 75 25 50 0,50
E-23 43 75 32 57 0,56
E-24 46 73 27 54 0,50
E-25 64 77 13 36 0,36
E-26 46 70 24 54 0,44
E-27 43 75 32 57 0,56
E-28 46 73 27 54 0,50
E-29 54 68 14 46 0,30
E-30 36 71 35 64 0,55
E-31 39 71 32 61 0,52
E-32 41 73 32 59 0,54
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E-33 52 70 18 48 0,38
E-34 32 68 36 68 0,53
E-35 39 73 34 61 0,56
E-36 45 75 30 55 0,55
E-37 43 71 28 57 0,49
E-38 39 71 32 61 0,52
E-39 52 75 23 48 0,48
E-40 63 77 14 37 0,38
1910 2937 1027 | Jumlah 19,08
47,75 73,425 25,675 | Rata-rata 0,48

Nilai Minimal 0,19

Nilai Maksimal 0,68
Keterangan Sedang
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Lampiran 22 Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 23 Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Irfana Ulya
2. Tempat & Tgl. Lahir :2 Agustus 2001
3. Alamat Rumah : Welahan RT 4 RW 4, Kec.

Welahan, Kab. Jepara

4. HP : 085647319710

5. Email : nairfanaaa@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan

1. TK Nurul Ulum Welahan, Jepara

2. SD Negeri 3 Welahan, Jepara

3. SMP Negeri 1 Welahan, Jepara

4. MAN 2 Kudus

Semarang, 13 Desember 2023

Periwayat

IrfanaUlya

NIM. 1908076039



